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Dilahirkan dari Tuhan

atau dari Dunia?
(Bagian 2)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

banyak manusia menyeleweng dan tersesat menjadi
musuh Tuhan. Sebagian sudah diubah, ditebus, dan
kembali menjadi milik Tuhan. Jika kita selalu sadar
dan ingat bahwa kita milik Tuhan, kita tidak berani
hidup sembarangan mengikuti kemauan diri. Biarlah
melalui hidup kita, orang melihat kemuliaan Tuhan
dan mengembalikan kemuliaan kepada Tuhan.

oa Yesus kepada Bapa tidak pernah
D tercatat selengkap dan sesempurna seperti

Yohanes 17 ini. Allah memilih orang-
orang untuk menjadi milik Kristus. Ini merupakan
pusaka terbesar yang Kristus miliki. Sama seperti
dikatakan di Mazmur 2, “Allah memberikan
manusia yang la pilih, takdirkan, predestinasikan,
dan selamatkan, kepada Yesus.” Kita adalah milik
Tuhan, hadiah Bapa kepada Anak. Tuhan telah membayar harga begitu tinggi, sechingga
sekarang saya bukan lagi milik saya. Jika saya milik
Tuhan, maka saya harus hidup memuliakan Tuhan.
Allah dan Kristus memiliki kita, maka kita berada
di dalam tangan kedua Oknum yang tangan-Nya
memelihara kita. Di dalam Yohanes 10:28, Tuhan
Yesus mengatakan, “Seorang pun tidak akan
merebut mereka dari tangan-Ku.” Umat Tuhan
tidak mungkin binasa jika memang telah sungguh-
sungguh diselamatkan. Orang yang sungguh-sungguh
diselamatkan, yang sudah dilahirkan kembali oleh
Roh Kudus, adalah milik yang dipelihara Kristus.
Di dalam Yohanes 10:29, kalimat ini diulang dengan
pembedaan, “Seorang pun tidak dapat merebut
mereka dari tangan Bapa.” Bapa ikut memelihara
karena engkau adalah milik Kristus, dan milik Kristus
adalah milik Allah. Bapa dan Anak sama-sama
memiliki dan memelihara kita.

Kristus memiliki kita dengan cara Ia datang ke
dunia menebus, membersihkan, membeli kita
kembali dengan harga yang paling mahal yang
diberikan kepada Bapa. Orang berdosa adalah
orang yang berhutang kemuliaan, keadilan, dan
segala rencana Allah yang seharusnya kita jalankan.
Maka kita harus dihukum dan sementara dibiarkan
oleh Allah Bapa. Lalu Iblis mengambil kesempatan
untuk menggoda, merusak, dan menguasai kita.
Ajaran yang mengatakan bahwa Yesus membeli
kita dengan membayar hutang kepada setan adalah
salah. Yesus membayar hutang kepada Bapa, lalu
melepaskan kita dari tangan Iblis, sechingga kita
menjadi milik Allah.

Di dalam Wahyu 5 dikatakan bahwa dengan darah-
Nya, Kristus membeli manusia dari segala bangsa,
suku, tempat, membawa mereka dengan darah-Nya
dan mengembalikannya kepada Bapa. Mercka itu
menjadi milik-Mu, dan milik-Mu adalah milik-
Ku, milik-Ku adalah milik-Mu. Di dunia begitu

Ungkapan Tuhan Yesus di Yohanes 10:30 menyatakan
suatu jaminan ganda, schingga kita tidak lagi milik
dunia, milik setan, atau milik diri. Kita adalah milik
Kristus di dalam Bapa, dan milik Bapa di dalam
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Kristus. Dunia ini menyebabkan banyak
sckali kesengsaraan, kesulitan, penganiayaan,
kekecewaan, tetapi itu semua tidak mungkin
menggoncangkan kita dari status sebagai
anak Allah. Sebagaimana hebatnya serangan
setan, atau godaan dunia, kita tidak perlu
takut. Yesus pernah berkata kepada Petrus,
“Setan akan menampi engkau, tetapi Aku
telah berdoa bagimu, agar engkau tidak
kehilangan iman.” Alkitab tidak pernah
menjanjikan orang Kristen tidak bisa gagal,
tidak bisa meleset, tidak tergoda, dan bisa
hidup sempurna suci. Bagi orang dunia,
berdosa adalah hal yang terus-menerus
terulang dan merupakan kebiasaan rutin;
tetapl bagi orang Kristen, berdosa, hanya
sementara terjadi, dan langsung hati nurani
menegur dengan keras, ia mulai mengingat
kasih Allah, sehingga ia langsung menyesal,
bertobat, segera keluar dati dosa, menangis
memohon pengampunan Tuhan.

Yesus menyatakan peringatan kepada Petrus
sebelum Petrus tiga kali menyangkal-Nya.
Saat itu Petrus menyatakan rela mati bagi
Kristus, dengan penuh keyakinan. Tetapi
Yesus mengingatkan dia bahwa dia akan
menyangkal Tuhan sebelum ayam berkokok.
Orang yang terlalu percaya diri dan tidak mau
mendengarkan orang lain akan jatuh sangat
dalam. Terkadang Tuhan membiarkan kita
terlalu percaya diri, menganggap diri hebat,
pandai, kuat, sampai akhirnya kita sadar
kalau kita lemah sekali. Kerohanian tidak
tergantung berapa banyak pengetahuan yang
kita miliki. Mengerti theologi tidak menjamin
kerohanian yang baik. Mahasiswa theologi
yang mengetahui banyak teori, memiliki
pengertian epistemologis mendahului
pengalamannya, tetapi setelah punya
pengertian kognitif, ia perlu dilengkapi
dengan ketaatan, bersandar kepada Tuhan.
Setiap tahap perlu pengorbanan, ketaatan,

dan bersandar kepada Tuhan dengan gentar.

Paulus berkata, “Ketika saya merasa diri
lemah, saat itu saya kuat. Tetapi ketika
saya merasa diri kuat, saat itu saya lemah.”
Orang yang jatuh justru adalah orang yang
merasa dirinya tidak bisa jatuh. Tidak ada
orang yang mengenal diri kita lebih daripada
Tuhan. Ia tahu apa yang mungkin terjadi,
di mana titik kelemahan kita. Di dalam
hidup kita terkadang ada “titik kelemahan”
yang tidak kita sadari. Dalam Roma 12:3
diungkapkan: Orang yang menilai diri
kurang dari seharusnya, menghina diri
(rendah diri); atau orang yang merasa diri
lebih dari yang sebenarnya (tinggi hati),
akan jatuh ke dalam tiga dosa, yaitu: 1) tidak
memuliakan Tuhan, tetapi memuliakan diri;
2) memisahkan diri dan menghina orang lain
yang lebih rendah dari kita; 3) tidak waspada
kemungkinan setan mengganggu kita.
Orang superior (tinggi hati) menganggap
diri lebih tinggi, sementara orang inferior
(rendah diti) selalu menganggap diri lebih
rendah. Keduanya bisa dipakai Iblis yang
membuat kita tidak bisa berdiri tegak dan
tepat di dalam menjalankan kewajiban yang

Tuhan berikan.

Dalam ayat-ayat pasal 17, Yesus menyebut
Allah sebagai Bapa dengan dua istilah yang
istimewa: “Bapa yang kudus” dan “Bapa
yang benar (adil)”. Istilah “Allah yang
kudus” tidak banyak muncul, Roh Kudus
muncul banyak. Di ayat 11 muncul “Bapa
yang kudus, peliharalah mereka karena
nama-Mu” dikaitkan dengan Mazmur 23.
Kita dikuduskan bukan demi kepentingan
kita, tetapi untuk memelihara nama Tuhan
yang mulia. Untuk itu kita dikuduskan dan
dipelihara oleh Tuhan. Demi nama Tuhan
sendiri, Ia membangunkan kerohanian kita
agar kita tidak tertidur.

Ibrani 10:25 memberikan pesan penting, yaitu
perlunya firman yang baik, yang menggugah
kita di setiap ibadah atau kebaktian. Perlu
ada khotbah yang bertanggung jawab,
yang benar-benar dipakai Tuhan untuk
membangunkan kita dan membawa kita
kembali ke jalan yang benar. Tuhan tidak
mau nama-Nya dicoreng karena kelakuan
kita yang tidak beres. Terkadang fitnah
tethadap kita membuat nama kita buruk,
tetapi fitnah yang tidak ada faktanya, pada
akhirnya Tuhan akan menyatakan itu
bersih dan akan menghancurkan semua
fitnah. Yang paling takut, jika kita sendiri
berkompromi dengan dosa dan tidak mau
bertobat. Berdoalah agar Tuhan pelihara
kita dengan nama-Nya yang membangunkan
kita dan membawa kita ke jalan yang benar.

Bapa, Anak, dan Roh Kudus, ketiga-Nya
adalah satu, harmonis, saling menghormati,
menjadi teladan dan kemungkinan bagi
komunitas dunia. Di alam ini, manusia
dicipta dengan sifat yang berbeda dengan
binatang. Persatuan Bapa, Anak, dan Roh
Kudus adalah persatuan wnity dan union,
bukan hanya wnion saja. Unity, karena
keilahian Bapa, Anak, dan Roh Kudus
bersubstansi tunggal (bypostasis), tiga
Pribadi Allah adalah satu Allah. Petrsatuan
seperti ini tidak ada di dalam diri manusia.
Kristen harus menghargai, bersatu dengan
Kristen lain, sebagaimana Bapa, Anak,
dan Roh Kudus adalah tiga Pribadi yang
harmonis bersama.

Ada yang ditentukan untuk binasa? Yang
jelas adalah Yudas, yang lain Alkitab tidak
menulis dengan jelas. Istilah “anak binasa”
hanya ditujukan kepada Yudas. Tetapi semua
yang dipelihara oleh Tuhan tidak ada satu
pun yang akan binasa. Kita bersyukur kepada
Tuhan, orang Kristen adalah orang yang

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

PILLAR Edisi Februari sampai beberapa edisi berikutnya akan mengajak kita menikmati peranan firman Tuhan melalui Theologi
Reformed dalam menerangi aspek-aspek hidup manusia. Dengan prinsip “wahyu khusus menjadi kacamata untuk melihat wahyu
umum dalam dunia berdosa” kita diajak merenungkan peranan manusia dalam organisasi, pemikiran bangsa Indonesia berkaitan
dengan Pancasila, wahyu Allah akan Diri-Nya melalui Angka Tiga, bagaimana menafsir dan melihat ke dalam suatu sistem, sampai
kepada isu IT (Teknologi Informasi) mutakhir masa kini dalam pelayanan kita.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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dipelihara Allah melalui Kristus di dalam
nama Bapa dan tidak ada satu pun akan
binasa. Maka jika seseorang itu betul-betul
umat Tuhan, ia tidak mungkin binasa, seperti
yang diajarkan beberapa ajaran Kristen
yang tidak tepat. Diselamatkan adalah
diperanakkan pula (dilahirkan kembali)
sungguh-sungguh oleh Roh Kudus, bukan
yang ikut kebaktian, yang angkat tangan,
atau sudah dibaptis. Ia harus sungguh-
sungguh diperanakkan pula oleh Roh
Kudus, bertobat, dan meninggalkan dosa.
Secara status meninggalkan kejahatan dan
menjadi milik Tuhan. Mereka tidak akan
binasa, bukan karena mempertahankan
kehebatan diri atau tekun menjaga iman dan

tidak berubah.

Bagaimana kita tahu bahwa saya bukan
orang yang tidak dipelihara? Sebelum Tuhan
Yesus memanggil kedua belas murid-Nya, Ia
betrdoa semalam suntuk. Di antara mereka
ada satu “anak binasa” yaitu Yudas Iskariot.
Menurut Yohanes 17:9, Tuhan Yesus tidak
mendoakan mereka. Tuhan Yesus memang
mungkin berdoa ketika pemilihan, tetapi
tidak mendoakan sesudahnya. Saya tidak
tahu apa alasannya, tetapi kita tahu bahwa
kita ada di tangan Tuhan yang memelihara
kaum pilihan-Nya. Kita dipilih bukan karena
kita baik atau berjasa. Kita hanya manusia
yang miskin kebenaran dan kehidupan, tidak
ada apa pun dalam diri kita yang membuat
kita berkualifikasi cukup untuk dipilih, tetapi
Tuhan dengan anugerah yang besar, kasih
yang melampaui kebijaksanaan manusia,
telah membawa kita kembali kepada-Nya,
dengan mengorbankan diri, mencurahkan

darah bagi kita.

Ada orang yang ditentukan binasa dan
tidak diselamatkan. Setiap kali muncul
pernyataan ini, jangan melemparkannya
kepada kedaulatan Allah, lalu melupakan,
dan tidak memerhatikan unsur-unsur
diri kita sendiri. Yesus berkata, “Yudas,
sekarang silakan lakukan apa yang kau mau
lakukan.” Itu berarti Yudas ditentukan untuk
binasa. Ini juga adalah bagian Yudas yang
harus ia pertanggungjawabkan. Ditentukan
binasa bukan berarti Allah memanggil dan
memaksa Yudas untuk menjual Yesus.
Allah membiarkan dia binasa. Alkitab
mengatakan dengan tegas “Apa yang engkau
mau lakukan” bukan “lakukan apa yang
Allah tetapkan untuk engkau lakukan.”
Sebenarnya yang Yudas inginkan adalah
mendapat uang banyak, sambil menolong
dan mempercepat proses bagaimana Tuhan
Yesus bisa segera menjadi Raja. Ketika
engkau ingin mendapat uang banyak dan
menjual Yesus, jangan pikir engkau lebih

baik dari Yudas dan Petrus. Kita sering
karena menghindari kerugian, atau ingin
menjaga muka kita, kita menyangkal nama
Yesus. Banyak orang Kristen sombong
merasa diti lebih baik dati Yudas atau Petrus.

Seumur hidup saya berusaha mengalahkan
rasa takut atau perasaan tidak aman dalam diri
yang membuat saya bisa menyangkal Tuhan
atau menjual nama Tuhan. Saya akhirnya
belajar, semua orang yang suka “main aman”
tidak mungkin setia kepada Tuhan. Di saat
tertentu, setiap orang harus mengambil
keputusan antara menyelamatkan diri atau
setia kepada firman dan kebenaran. Saat
itu, engkau mungkin menjadi Petrus yang
menjaga keamanan diri dan menyangkal
nama Tuhan, atau seperti Yudas yang
mendapat profit lebih jika menjual Yesus.
Maka yang ditentukan binasa tidak bisa
menyalahkan Tuhan. Meskipun ia ditetapkan
untuk binasa, tetapi yang menyebabkan
binasa adalah usaha dan rencananya sendiri
untuk menjual Yesus. Orang seperti Yudas
banyak, termasuk engkau dan saya. Seluruh
umat manusia berdosa semacam ini, bukan
berjasa schingga Tuhan sukses, tetapi
mengakibatkan Tuhan berkorban. Jangan
Anda beranggapan bahwa Yudas berjasa
karena dengan menjual Yesus baru rencana
Tuhan bisa sukses. Tetapi justru sebaliknya
karena dosa orang begitu banyak, maka Yesus
harus berkorban bagi kita. Persoalannya, jika
Yesus tidak mau datang ke dunia, Yudas
mau jual apa.

Di dalam doktrin keselamatan selalu
menyangkut dua pihak, yaitu kebebasan
manusia dan kedaulatan Allah. Kalau
kita memihak kebebasan manusia dan
menyangkal kedaulatan Allah, engkau tidak
sadar sedang dibuang oleh Tuhan. Semua
anugerah yang kita terima tidak menambah
kemuliaan Tuhan sedikit pun, tetapi la
memberikan anugerah barulah kita bisa
hidup. Tuhan tidak mengampuni setiap
orang. Kedaulatan Tuhan tidak tentu dibagi
ke setiap orang. Di lain pihak, kita melihat
manusia begitu sombong dan merasa tidak
memerlukan Tuhan. Tanpa Tuhan apa yang
manusia bisa lakukan? Bernafas pun dengan
udara yang dari Tuhan, setiap kita bergerak,
kita bergerak di dunia milik Tuhan. Ketika
engkau berani marah melawan Tuhan,
kehendak dan kekuatan yang engkau mau
pakai buat melawan Tuhan sebenarnya
adalah dari Tuhan juga. Kebebasan melawan
Tuhan tetap anugerah Tuhan.

Yudas dari sejak nafas pertama keluar
dari rahim ibunya sampai terakhir bunuh
diri dengan kekuatan dari Tuhan. Ketika

ia menjual Yesus dan bunuh diri, ia
menyalahgunakan semua kebebasan dan
kekuatannya untuk melawan Tuhan. Iz
ditentukan untuk binasa bukan karena Allah
mematikannya, tetapi Allah mematikan orang
_yang man mematifan diri, agar keinginannya jad;.
Ketika Tuhan membiarkan engkau boleh
melaksanakan semua yang engkau inginkan,
ketika itu engkau sedang dalam bahaya.
Ketika dokter sudah membiarkan orang
boleh makan apa saja setelah sebelumnya
begitu serius mengusahakan diet ketat pada
orang itu, janganlah dipandang scbagai
kemenangan pasien. Batasan yang diberikan
oleh dokter adalah agar kita bisa terpelihara.

Ketika dibutuhkan, Aku memberikan hukum
kepadamu. Hukum itu akan memelihara
engkau, menjaga, dan melindungimu. Di
balik semua perintah ini adalah kasih. Maka
Alkitab mengatakan bahwa semua hukum
berdasarkan kasih. Kalau engkau mengasihi,
engkau tidak akan menjadi pembunuh;
kalau engkau mengasihi, engkau tidak
akan berzinah; kalau engkau mengasihi,
engkau tidak akan menjadi penipu. Semua
itu didasarkan pada kasih. Jika engkau
mengasihi dan kasih itu membatasi, maka
itu baik. Jika Tuhan memperbolehkan
engkau seenaknya melakukan apa yang
engkau mau, berarti engkau sudah dibuang,
Pembiaran adalah kebebasan yang liar. Ketika
menikmati kebebasan yang paling mutlak
itulah akhir engkau memakai kehendakmu
untuk menghentikan kehendakmu;
itulah kekuatanmu yang kaugunakan
untuk menghentikan kekuatanmu; itulah
kekuatanmu untuk mematikan diri dengan
hidupmu. Inilah orang yang ditentukan
binasa. Sebaliknya, jadilah kehendak-Mu
di dunia, seperti di sorga. Tetapi Yudas,
“Kehendakku, bukan kehendak-Mu.” Di
taman Eden Adam berkata, “Kehendak
setan jadilah, bukan kehendak-Mu.” Di
Getsemani Tuhan Yesus berkata, “Bukan
kehendak-Ku, kehendak-Mu jadilah.”
Alkitab mengatakan bahwa setan masuk ke
dalam hati Yudas, lalu ia menjalankan apa
yang ia ingin jalankan. D1 sini kita melihat
sinkronnya antara apa yang Yudas jalankan
dan apa yang setan inginkan. Di sini kita
mempelajari kehendak Allah, kehendak
Yesus, kehendak Adam, kehendak Yudas,
dan kehendak Setan.

Sebenarnya, jika disarikan, hanya ada
dua kutub, yaitu: kehendakku yang taat
kehendak Allah, ini mirip Tuhan Yesus,
dan kehendakku yang sejalan dengan
kehendak setan, yaitu Yudas. Kelihatannya

Bersambung ke halaman 9
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ebagai makhluk sosial, manusia tidak
Smungkin terlepas dari organisasi. Sudah

merupakan natur dari manusia untuk
memiliki hidup yang berkelompok lalu
membentuk organisasi-organisasi baik formal
maupun informal, baik dengan tujuan yang
explicit maupun implicit. Terbentuknya
organisasi dimulai dari interaksi antarmanusia
yang sepakat untuk berkelompok karena
memiliki satu atau lebih kesamaan. Di
dalam kelompok atau organisasi ini, secara
bertahap akan terbentuk suatu budaya lokal
yang dapat dikatakan sebagai karakteristik
dari organisasi ini serta kepengurusannya,
di mana beberapa orang akan berperan
sebagai pemimpin organisasi ini. Karakteristik
organisasi ini bersifat permanen tetapi hanya
di dalam jangka waktu tertentu. Begitu
terjadi pergantian di dalam kepemimpinan
organisasi ini, maka karakteristiknya pun akan
mengalami perubahan. Karena itu keberadaan
maupun karakteristik suatu organisasi akan
sangat bergantung kepada manusia yang ada
di dalamnya. Keberadaan yang personal lebih
tinggi bahkan mengatur yang impersonal.
Manusia di dalam sebuah organisasi adalah
personal-personal yang membentuk organisasi
tersebut. Di saat manusia tidak lagi dianggap
sebagai personal dan hanya menjadi bagian
dari sebuah sistem organisasi yang impersonal,
maka sebuah pemutarbalikan ordo terjadi
dan akan menyebabkan ketimpangan dalam
organisasi itu. Ketimpangan ini dapat kita lihat
di dalam sejarah perkembangan pemikiran
manajemen sumber daya manusia yang
dimulai dari sebelum Revolusi Industri hingga
zaman ini.

Pre-Industrial Revolution Era

Bentuk paling awal dari Human Resource
Management (HRM) dimulai dari pre-industrial
revolution. Pada zaman ini bisa dikatakan
HRM belum memiliki bentuk yang konkret,
karena bentuk organisasi bisnis pada zaman
ini kebanyakan masih sederhana seperti
home industry. Para pekerja mengerjakan
suatu pekerjaan dari awal hingga akhir
yang dikerjakan sesuai dengan perintah
atasannya. Welfare para pekerja merupakan
urusan atau tanggung jawab atasannya,
bahkan kebanyakan para pekerja tinggal di
rumah atasannya.

Industrial Revolution Era

Memasuki Revolusi Industri pada abad ke-18,
bentuk organisasi bisnis berubah menjadi
sebuah industri besar di mana mempekerjakan
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banyak orang yang berproduksi dengan
menggunakan mesin. Orientasi utama dalam
industri pada zaman ini adalah menghasilkan
produk secara massal dalam jumlah yang besar
demi memperoleh efisiensi. Karakteristik
pekerjaan pada zaman ini mendapatkan
pengaruh besar dari pemikiran Adam Smith
melalui karyanya “The Wealth of Nation”
yang muncul pada tahun 1776. Adam Smith
mengemukakan konsep “The Division of
Labor”, yang mengatakan bahwa pekerjaan
dapat menjadi lebih efisien melalui pembagian
divisi-divisi. Pekerjaan dibagi-bagi menjadi
pekerjaan yang lebih sederhana. Dengan
konsep ini para pekerja akan melakukan
tugas yang sederhana lalu semakin lama akan
semakin meningkatkan kemahiran mereka
dan waktu yang diperlukan pun akan semakin
singkat. Pemikiran ini pun didukung oleh
penemuan-penemuan dalam permesinan
yang sangat pesat pada zaman ini. Hal ini
menyebabkan perubahan yang sangat drastis
dalam proses pekerjaan di industri. Setiap
orang mengggunakan tools yang disediakan
dan melakukan pekerjaan yang monoton dan
interaksi antarpekerja pun semakin berkurang
dan digantikan dengan interaksi dengan mesin.

Di satu sisi, pekerjaan menjadi sangat efisien
tetapi well-being pekerja tidak diperhatikan.
Lingkungan kerja yang tidak higienis, upah
yang sangat rendah, workload yang berlebihan
(ada yang mempekerjakan hingga 16 jam
dalam sehari), natur pekerjaan yang sangat
monoton menjadi permasalahan yang terjadi
pada zaman ini. Charlie Chaplin, jikalau
Saudara masih mengingatnya, adalah salah
satu film yang menjadi sindiran sekaligus
kritikan terhadap kondisi kerja pada
zaman ini.

Pada zaman ini juga, manusia dipandang
sebagai bagian yang dengan mudah digantikan
(easily replaceable) karena persaingan
dalam pasar tenaga kerja sangat ketat, di
mana supply tenaga kerja jauh lebih besar
daripada demand tenaga kerja (ketersediaan
lapangan kerja). Bahkan manusia dianggap
sebagai cost yang harus diatur sedemikian
rupa agar bisa diefisiensikan. Karena itu
tidak heran bila pada zaman ini, absensi dan
turnover pekerja di perusahaan sangatlah
tinggi. Di sini keberadaan individu di dalam
organisasi dianggap sebagai keberadaan yang
tidak berpribadi, yang personal melayani
yang impersonal. Kondisi seperti ini sudah
tentu menimbulkan ketimpangan dalam
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organisasi yang menyebabkan munculnya
banyak demonstrasi dari para pekerja kepada
pemilik perusahaan yang berakhir pada
intervensi dari pemerintah untuk mendukung
hak-hak dasar para pekerja serta perlindungan
bagi mereka.

Post-Industrial Revolution Era to World
War Era

Permasalahan manusia dalam organisasi yang
terjadi pada zaman revolusi industri disertai
dengan permintaan untuk adanya peningkatan
dalam produktivitas kerja menjadi perhatian
yang memengaruhi beberapa pemikir pada
zaman itu. Salah satunya adalah Frederick
Winslow Taylor, atau yang dikenal sebagai the
Father of Scientific Management. Pengaruh
dari Frederick Taylor ini disebarkan melalui
buku kecil yang berjudul “The Principle of
Scientific Management” yang diterbitkan pada
tahun 1911. Buku ini memberikan beberapa
teknik dalam meningkatkan produktivitas
dengan melibatkan penganalisisan secara
scientific untuk setiap proses kerja, termasuk
juga para pekerjanya. Untuk meningkatkan
produktivitas, Taylor mengusulkan agar
perusahaan memberikan pelatihan berkaitan
dengan pekerjaannya kepada pekerja-
pekerja yang sudah dipilih atau diseleksi
dan meningkatkan interaksi antara manajer
dengan para pekerja, di mana manajer
melakukan perencanaan kerja dan dilakukan
oleh bawahannya. Ide ini berkembang dan
menjadi suatu konsep yang disebut sebagai
Personnel Management. Konsep Personnel
Management terus berkembang seiring dengan
berjalannya waktu terutama di zaman perang
dunia. Pada zaman perang dunia isu mengenai
hak bagi para pekerja menjadi isu utama yang
harus dihadapi oleh kebanyakan organisasi
bisnis pada zaman itu dan ini menjadi salah
satu tugas dari Personnel Management.

Cara pandang yang diberikan oleh Scientific
Management berfokus pada pekerjaan
yang harus dikerjakan oleh individu. Di
saat pekerjaannya berubah maka individu
tersebut harus dilatih untuk dapat mengikuti
perubahan tersebut. Konsep masih lebih
baik dibandingkan dengan zaman Revolusi
Industri. Tetapi manusia yang personal masih
diperlakukan secara impersonal, dan yang
menjadi fokus dari organisasi adalah hal yang
impersonal. Kondisi seperti ini pun tetap
memicu timbulnya huru-hara dari kalangan
pekerja yang menuntut hak-hak mereka.
Tuntutan terjadi di mana-mana menjadi suatu
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pergerakan yang besar yang dikenal sebagai
“The Human Relations Movement”.

Post-World War Era

The Human Relations Movement muncul
di sekitar tahun 1940-1960, sebagai suatu
perlawanan dari model Scientific Management
yang berfokus pada pekerjaan. Human Relations
Movement fokus pada manusia dengan teori-
teori mengenai motivasi pekerja. Pergerakan
ini juga dipengaruhi oleh perkembangan
dalam dunia psikologi yang dikenal sebagai
behaviourism, yang mencoba memahami
manusia dengan melakukan observasi tingkah
lakunya secara uji empiris. Beberapa pemikir
yang berpengaruh adalah seperti Elton Mayo
yang melakukan suatu penelitian yang terkenal
dengan nama Hawthorne Studies (1924-1932)
dan mendapatkan kesimpulan bahwa faktor
kompensasi non-keuangan memiliki pengaruh
yang lebih besar dan penting daripada faktor
fisik dan keuangan dalam memotivasi pekerja.
Lalu ada juga Abraham Maslow terkenal dengan
teori hierarchy of needs (physiological needs,
safety needs, social needs, self-esteem, self-
actualization) di mana setiap level kebutuhan
dalam hierarki harus terpenuhi dahulu untuk
memasuki level kebutuhan berikutnya. Tokoh
lainnya ada Frederick Herzberg dengan
the hygiene-motivation theory (1959) atau
dikenal juga dengan two-factor theory yang
mengatakan bahwa ada faktor-faktor di dalam
pekerjaan yang menyebabkan kepuasan kerja,
dan di sisi lain ada sekumpulan faktor yang
menyebabkan ketidakpuasan. Melalui Human
Relations Movement ini muncullah Lembaga-
lembaga Serikat Buruh yang berperan dalam
memperjuangkan pekerjaan yang lebih baik.

Pemikiran yang berfokus kepada manusia terus
berkembang hingga tahun 1980. Pemikiran-
pemikiran ini memberikan penekanan kepada
relasi antara pekerja dengan pemberi kerja,
program-program dalam meningkatkan
upah dan tunjangan bagi pekerja pun terus
berkembang. Pada zaman inilah muncul istilah
Human Resource Management. Kalau di dalam
Personnel Management, manusia dianggap
sebagai cost sehingga fokus manajemen adalah
untuk mengaturnya sehingga tidak meningkat
besar atau kalau bisa seminimal mungkin untuk
menghasilkan profit, maka pada konsep Human
Resource Management, manusia dianggap
sebagai asset yang harus diberdayakan dengan
optimal untuk menghasilkan profit.

Pada zaman ini kita mulai melihat adanya
perkembangan dalam memandang manusia
dalam organisasi. Manusia mulai mendapatkan
tempat yang lebih baik daripada zaman
sebelumnya. Konsep-konsep mengenai
meningkatkan motivasi, pelatihan, dan
pengembangan mulai menjadi fokus daripada
sekadar organisasi. Manusia menjadi faktor
terpenting dalam pembentukan organisasi
yang unggul. Tetapi cara pandang yang
memperlakukan manusia sebagai aset
perusahaan masih belum menempatkan
manusia pada tempat yang seharusnya.
Karena konsep manusia sebagai aset
hanya memberdayakan keterampilan atau

kemampuan manusia yang sudah ada atau
sudah jelas terlihat, tetapi potensi-potensi
yang terpendam atau belum dikembangkan
tidak diperhatikan pada konsep ini. Manusia
masih belum dianggap sebagai manusia yang
seutuhnya, bahkan bisa dikatakan pada
konsep ini manusia diperlakukan mirip dengan
sapi perah yang kebutuhannya diperhatikan
tetapi demi bisa diperah untuk melayani
atau diperbudak demi kepentingan owner
atau shareholder. Karena itu pemikiran
mengenai manusia dalam organisasi pun masih
terus berkembang.

Bekerja bukan hanya untuk,
memenuhi Rebutuhan
fisik tetapi juga spiritual.
Salah satu Resalahan cara
pandang mengenai bekerja
adalah untuk mencari uang
demi memenuhi Rebutuhan
fisik saja, sedangkan
peRerjaan itu sendiri tidak,
dinikmati

Modern Organization Era (Around 21st
Century)

Pada zaman ini, paradigma mengenai manusia
dalam organisasi berkembang. Perkembangan
ini didasari dengan kesadaran akan peranan
manusia yang semakin terlihat sangat penting
bagi organisasi, sehingga pemikiran untuk
mengembangkan manusia semakin ditekankan.
Salah satu aspek yang disoroti adalah potensi
yang terpendam atau masih bisa digali dari
setiap personel yang ada dalam organisasi.
Konsep pun bergeser dari yang sebelumnya
memandang manusia sebagai aset, maka
pada zaman ini manusia dipandang sebagai
kapital. Jikalau pada aset yang menjadi
fokus adalah pemberdayaan yang optimal,
maka pada konsep kapital yang menjadi
fokus adalah pengembangan dari kapabilitas
manusia dalam organisasi termasuk potensi
yang dimiliki oleh manusia tersebut. Di
dalam konsep inilah muncul istilah-istilah
seperti manpower planning, konsep career
path yang lebih advance. Istilah Human
Resource Management pun perlahan mulai
berganti menjadi Human Capital Management.
Dan konsep Human Capital hingga saat ini
masih terus berkembang. Salah satu yang
berkembang adalah mencoba melihat manusia
bukan lagi sebagai individu saja tetapi di
dalam konteks komunal atau kelompok.
Karena itu tema mengenai pembentukan
budaya perusahaan atau assessment personel

yang dilakukan langsung secara berkelompok
sedang berkembang pada saat ini. Salah satu
bentuknya adalah proses recruitment yang
bukan lagi dengan wawancara atau tes secara
individu tetapi dilakukan langsung di dalam
kelompok dengan memerhatikan individu
satu per satu, sekaligus interaksinya dengan
anggota kelompok lainnya.

Cara pandang manusia sebagai kapital
memang mengalami perkembangan yang
lebih lanjut bagi manusia dalam organisasi.
Manusia tidak lagi dianggap seperti spare part
yang dapat dengan mudah diganti, manusia
juga tidak lagi dianggap sebagai budak bagi
kepentingan owner atau shareholder semata,
tetapi pengembangan manusia tersebut mulai
diperhatikan. Apa yang menjadi kebutuhan
non-fisik dari manusia mulai diperhatikan.
Oleh karena itu, pada zaman ini kita melihat
perkembangan training center atau jasa-
jasa pelatihan untuk karyawan perusahaan
merebak di mana-mana. Apakah cara pandang
ini sudah bisa mewakili cara pandang Alkitab?
Belum, walaupun konsep Human Capital ini
sudah bisa melihat beberapa aspek yang utama
dalam manusia tetapi cara pandang ini masih
belum bisa memberikan ruang kepada manusia
secara seutuhnya dalam konteks organisasi.

Christian View: Man as Image of God

Perkembangan cara pandang terhadap manusia
dalam organisasi mulai dari sebagai cost,
lalu menjadi asset hingga sebagai capital,
memberikan indikasi bahwa ketimpangan
masih terus terjadi di dalam organisasi
berkaitan dengan memperlakukan manusia.
Kompleksnya aspek hidup manusia tidak bisa
disamakan dengan hal-hal yang impersonal
karena manusia adalah personal. Tidak ada
cara pandang yang lebih tepat lagi, cara
pandang yang menjadikan manusia sebagai
manusia dengan dignitas yang seutuhnya
selain apa yang dikemukakan oleh Alkitab
mengenai manusia sebagai gambar dan
rupa Allah. Manusia berada di dalam dunia
ini sebagai ciptaan yang tertinggi untuk
menggarap dunia yang luas ini. Karena itu
Allah menciptakan manusia sedemikian rupa
untuk dapat menjalankan tugasnya sebagai
wakil Allah demi menyatakan kemuliaan Allah.

Manusia, yang adalah gambar dan rupa Allah,
diciptakan dan ditempatkan dengan memiliki
banyak aspek dalam hidupnya seperti aspek
ibadah, sosial, keluarga, pembelajaran dan
pengembangan, pekerjaan, dan sebagainya
yang seluruhnya membentuk identitas diri
manusia sebagai gambar dan rupa Allah
yang utuh. Salah satu cara pandang yang
salah adalah pengotak-ngotakan aspek atau
mereduksi hidup manusia di dalam beberapa
aspek saja yang diutamakan dan aspek lainnya
dibengkalaikan. Cara pandang seperti ini
akan menimbulkan ketimpangan dalam diri
manusia karena manusia tidak diperlakukan
dengan seharusnya. Karena itu pengertian
mengenai manusia yang utuh sebagai
gambar dan rupa Allah harus dimiliki dan

Bersambung ke halaman 14
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arena kewargaan kita adalah di
K dalam sorga, dan dari situ juga kita

menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai
Juruselamat, yang akan mengubah tubuh kita
yang hina ini, sehingga serupa dengan tubuh-
Nya yang mulia, menurut kuasa-Nya yang
dapat menaklukkan segala sesuatu kepada
diri-Nya. (Filipi 3:20-21)

Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana
kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota
itu kepada TUHAN, sebab kesejahteraannya
adalah kesejahteraanmu. (Yeremia 29:7)

Sebagai orang Kristen di Indonesia, kita
sadar bahwa kita memiliki status dwi-warga
negara. Kita memiliki status warga negara
Kerajaan Sorga dan sekaligus warga negara
Indonesia. Tentunya status sebagai dwi-warga
negara ini memiliki keunikan, potensi, dan
tantangan tersendiri.' Pada kesempatan ini,
penulis akan sedikit merenungkan keterkaitan
antara dua aspek ini. Secara spesifik, penulis
akan merenungkan ideologi Pancasila dari
perspektifnya sebagai orang Kristen di
Indonesia. Dalam sejarah penetapannya,
Pancasila telah menempuh beberapa tahap
perumusan. Dalam pidato pada 1 Juni 1945,
Ir. Soekarno menekankan beberapa elemen
dan prinsip mendasar yang meliputi prinsip
kebangsaan, internasionalisme, mufakat,
kesejahteraan, dan ketuhanan. Secara
konteks, Pancasila dirumuskan dalam masa-
masa mendekati proklamasi kemerdekaan,
yang diperjuangkan oleh seluruh rakyat
Indonesia dari berbagai macam suku dan
agama. Dengan latar belakang seperti ini,
Indonesia membutuhkan ideologi dan dasar
negara yang mampu mengakomodasi rumitnya
kompleksitas keberagaman, dan sekaligus
mempersatukan mereka dalam satu bangsa
dan negara.? Tentunya ideologi negara sekuler
yang mengesampingkan konsep ketuhanan
bukanlah jawaban atas hal ini. Juga konsep
negara agama yang hanya menekankan
satu agama secara eksklusif tidaklah cukup
untuk menjawab tantangan ini. Melalui
ideologi Pancasila, Indonesia memiliki dasar
agama yang jelas, tanpa harus jatuh kepada
prinsip negara theokrasi sempit yang hanya
menekankan satu agama saja.

Dalam artikel ini, penulis akan fokus
membahas sila pertama dan kedua terlebih
dahulu. Dalam waktu-waktu ke depan, jika
ada kesempatan, penulis akan menuliskan

edisi kedua yang melanjutkan pembahasan
mengenai sila ketiga, keempat, dan kelima.
Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk
merenungkan poin-poin dasar Pancasila
dan membandingkannya dengan beberapa
perspektif dalam Theologi Reformed. Misalkan
saja perspektif mengenai sensus divinitatis’,
anugerah umum, respons terhadap wahyu
umum?, manusia sebagai peta dan teladan
Allah, dan mandat budaya. Dengan demikian,
penulis berharap agar kita dapat belajar
bersama-sama dan menggumulkannya untuk
hidup dengan sungguh-sungguh, bertanggung
jawab, dan berintegritas sebagai umat pilihan
Allah dan sekaligus warga negara Indonesia.

Relevansi dan Signifikansi Theologi Reformed
Dengan semangat untuk setia dan sepenuhnya
kembali kepada Alkitab, Theologi Reformed
tidak hanya memberikan pengaruh dan
menerangi dalam level fenomena saja,
melainkan terus masuk sampai level kedalaman
relung-relung hati, epistemologi, worldview,
dan life-system.® Theologi Reformed dengan
ketat memberikan pencerahan bahwa segala
sesuatu harus dimulai dengan pengenalan
Allah yang sejati, Allah Tritunggal. Allah yang
mewahyukan Alkitab, dan melalui Alkitab kita
boleh semakin mengenal Sang Pemberi Wahyu
dan sekaligus seluruh realitas alam semesta.
Dalam buku “Gerakan Reformed Injili: Apa?
dan Mengapa?” Pdt. Stephen Tong memaparkan
bahwa tokoh-tokoh Reformed seperti Abraham
Kuyper, Herman Bavinck, Hendrik Kraemer di
Belanda; dan Charles Hodge, Archibald Hodge,
B. B. Warfield, Cornelius Van Til, John Murray
di Amerika telah memperlihatkan semangat
tidak berkompromi, yang diturunkan dari
John Calvin. Theolog-theolog Reformed
dengan gigih berdiri di garis pertempuran yang
paling depan untuk melawan arus, filsafat,
ideologi, dan ajaran yang tidak setia kepada
Kitab Suci. Lebih dalam lagi, pengertian
mengenai anugerah umum (common grace)
dan wahyu umum (general revelation) telah
menjadi kekuatan dan ciri khas Theologi
Reformed, khususnya dalam memberikan
tuntunan dalam menangani kompleksitas
masalah kebudayaan. Gereja bukan hanya
dipanggil untuk memberitakan Injil (gospel
mandate), tetapi juga untuk menjadi terang
dan memberikan pengaruh dalam berbagai
aspek kebudayaan (cultural mandate).

Sila Pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa
Penulis secara pribadi percaya bahwa sila

pertama ini adalah satu keajaiban dan
anugerah besar bagi rakyat Indonesia. Sila
pertama ini adalah suatu terobosan, dan
sekaligus memicu banyak sekali pemikiran
dan pertanyaan.® Bagaimana mungkin di
tengah banyaknya agama dan kepercayaan
dari Sabang sampai Merauke, akhirnya bisa
dirumuskan konsep ketuhanan yang esa (satu)?
Bagaimana kita memikirkan dan menghayati
pengertian esa di sini? Bukankah dalam
agama Hindu ada begitu banyak dewa-dewi
yang disembah? Atau setidaknya tiga dewa
yang tertinggi (Brahma, Wisnu, dan Siwa).
Bukankah dalam agama Buddha tidak ada
satu oknum tertinggi secara khusus yang
disembah? Melainkan setiap manusia memiliki
potensi dan kemungkinan untuk menjadi
Buddha. Lebih dalam lagi, Indonesia mengakui
beberapa agama resmi seperti Islam, Kristen
(Protestan dan Katholik), Hindu, dan Buddha.
Bagaimana ideologi Pancasila mengakomodasi
kepercayaan animisme, dinamisme, dan
beragam kepercayaan lain yang unik di
tiap daerah (misalkan saja kepercayaan
Kaharingan di Kalimantan Tengah)?” Bukankah
kepercayaan-kepercayaan tersebut sudah ada
bahkan sebelum negara Indonesia berdiri?
Sampai di sini, kita bisa melihat tingginya
tingkat kerumitan dalam menetapkan ideologi
agama bagi Indonesia.

Dalam butir-butir sila pertama, ideologi
Pancasila dengan jelas menekankan untuk
menghormati segala perbedaan yang ada,
menjamin adanya kebebasan beragama, dan
menolak paham atheisme. Dengan dasar
seperti ini, Indonesia memiliki perbedaan
signifikan dengan negara sekuler seperti
Singapura. Di Indonesia, hampir semua
orang memiliki agama dan kepercayaan
tertentu. Sedangkan di Singapura cukup
banyak persentase penduduk yang menganut
arus free-thinker dan atheisme.® Meskipun
demikian, setiap manusia, tanpa terkecuali,
pasti memiliki kerinduan untuk menyembah
oknum yang lebih tinggi dan berkuasa dari
dirinya. Dari perspektif Theologi Reformed,
kita dengan jelas melihat bahwa setiap
manusia memiliki suatu bibit agama (sensus
divinitatis). Tidak peduli orang tersebut
lahir di mana, dalam keluarga seperti apa,
dan dalam zaman apa, setiap orang memiliki
dorongan begitu kuat untuk mencari oknum
tersebut. Namun bagaimana dengan kasus
orang atheis yang tidak percaya adanya Tuhan?
Kitab Roma dengan jelas mengatakan bahwa
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Perenungan mengenai laeologi Pancadile )

bibit agama dan dorongan itu tetap ada. Yang
terjadi adalah mereka menekan hal tersebut
dan terus menyangkalnya.®

Di tengah-tengah masyarakat yang begitu
plural, bagaimana kita sebagai orang
Kristen bisa hidup saling menghormati dan
menjunjung tinggi kebebasan beragama?'?
Bukankah pandangan dan kepercayaan yang
begitu beragam ini hanya terjadi setelah
kejatuhan, bukan sejak awal dalam creational
design?"" Namun harus kita akui juga, dalam
ajaran agama-agama lain, ternyata ada
aspek-aspek yang mirip dengan ajaran
Kristen.'? Bagaimana hal ini bisa terjadi dan
bagaimana kita menanggapinya? Apakah Tuhan
juga memberikan wahyu-Nya kepada orang-
orang dari agama lain? Jika kita menelusuri
pemikiran Abraham Kuyper, ada dua hal
besar yang sangat perlu kita pikirkan dan
lihat dinamika relasinya, yakni pemikiran
mengenai common grace dan antithesis."
Kita sadar bahwa Allah telah memberikan
anugerah umum kepada semua orang tanpa
terkecuali, orang agama apa pun dan bahkan
orang atheis sekalipun. Dengan pemikiran
ini, kita bisa melihat adanya kesamaan atau
titik temu dari seluruh manusia, yakni melalui
perspektif common grace ini."* Di saat yang
sama, Kuyper juga menekankan pemikiran
mengenai antithesis. Yakni perbedaan dan
pertentangan yang begitu besar dan runcing
antara orang-orang pilihan dan yang bukan,
antara garis keturunan perempuan dan garis
keturunan ular, antara kelompok gandum dan
kelompok lalang, antara kelompok domba
dan kelompok kambing.’ Bagaimana kita
menyikapi kesamaan dan sekaligus perbedaan
ini? Hal-hal ini merupakan suatu aspek yang
besar dan memerlukan pembahasan yang
lebih teliti, panjang, dan mendalam. Semoga
pertanyaan-pertanyaan tadi boleh mendorong
dan memicu para pembaca Buletin PILLAR
untuk menelusuri lebih lanjut. Semoga
dalam bulan-bulan ke depan ada penulis-
penulis lain yang membahas hal ini dengan
lebih komprehensif.

Sila Kedua: Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab

Penulis sangat bersyukur karena dalam sila
kedua ini, terdapat intisari dan kaitan dari
tiga hal yang begitu penting, yakni konsep
mengenai kemanusiaan, keadilan, dan
keberadaban. Lebih jauh lagi, dari butir-
butir Pancasila, juga dikaitkan mengenai
prinsip kesamaan derajat, nilai kemanusiaan,
perasaan tenggang rasa dan sepenanggungan,
sekaligus hak dan kewajiban manusia. Dari
perspektif Theologi Reformed, perenungan
mengenai tema kemanusiaan, keadilan, dan
peradaban bukanlah suatu hal yang asing.
Justru sebaliknya, tiga hal ini telah dikupas
dengan begitu mendalam dan kaya, khususnya
dalam pembahasan mengenai doktrin manusia
dan dosa.'®

Kemanusiaan

Alkitab dengan tegas dan jelas menyatakan
bahwa manusia diciptakan sesuai dengan
gambar dan rupa Allah (image of God)."

Manusia dicipta begitu istimewa. Sifat-
sifat Allah nyata dengan jelas di dalam diri
manusia. Karena Allah bersifat Mahaadil,
maka manusia memiliki standar dan ekspektasi
mengenai keadilan. Karena Allah bersifat
Mahasuci, maka manusia adalah makhluk yang
memiliki standar moral, teguran hati nurani,
dan kerinduan mengejar kesucian. Karena
Allah bersifat Mahabijaksana, maka manusia
memiliki kapasitas rasio dan pengertian yang
membuatnya mampu berpikir, menganalisis,
menginterpretasi, dan menaklukkan alam.
Manusia yang bertindak semaunya tanpa
memedulikan batasan-batasan keadilan,
kebenaran, kesucian, dan kebijaksanaan,

Bagaimana mungRin di
tengah banyaknya agama
dan Repercayaan dari
Sabang sampai MeraukRe,
akhirnya bisa dirumuskan
Ronsep Retuhanan yang
esa (satu)? Bagaimana Kita
memiRirkan dan menghayati
pengertian esa di sini?

secara tidak langsung telah menghina dan
memberontak terhadap dirinya sendiri, dan
terlebih lagi Allah yang mencipta dirinya.
Sebagai warga negara Indonesia, kita sungguh
bersyukur bahwa dalam ideologi Pancasila,
aspek kemanusiaan telah dijunjung begitu
tinggi. Walaupun kita juga tahu dalam
eksekusinya, menerapkan prinsip ini bukanlah
hal yang mudah. Kita sudah kenyang dengan
kasus-kasus pejabat pemerintahan yang
ditangkap karena kasus korupsi, baku tembak
antara polisi dan TNI, hakim dan jaksa
yang menerima suap dan mempermainkan
keadilan, anggota legislatif yang berdebat
tidak jelas saat sidang-sidang penting, pemilik
perusahaan yang menghancurkan lingkungan
demi keuntungan jangka pendek, karyawan-
karyawan yang malas bekerja dan hanya mau
menjilat atasan, guru-guru yang hanya duduk
dan ngopi-ria pada jam-jam mengajar, dan
mahasiswa/i yang bermalas-malasan, mabuk-
mabukan dan melakukan freesex.

Keadilan

Salah satu butir dari sila kedua adalah
penekanan akan keberanian dalam membela
kebenaran dan keadilan. Pengertian mengenai
keadilan bisa dimengerti melalui terminologi
justice atau righteousness. Sungguh menarik
dalam butir Pancasila digabungkan elemen
penting kebenaran dengan keadilan. Alkitab

sendiri kerap kali memadukan elemen keadilan
dengan kebenaran (pengertian righteousness,
bukan sebatas justice). Keadilan bisa
dimengerti sebagai sikap yang memperlakukan
orang lain dengan sama rata dan tulus tanpa
membeda-bedakan berdasarkan status sosial,
suku, agama, dan golongan. Terlebih lagi,
sikap tanpa membedakan ini harus diterapkan
secara ketat, khususnya dalam memberikan
penghormatan dan sekaligus hukuman sesuai
dengan standar kebenaran yang ada.'®

Acuan standar kebenaran dalam menjalankan
keadilan tentunya dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat Indonesia yang
pluralistik. Namun sekali lagi, penulis percaya
prinsip kebenaran yang sejati adalah bersifat
kekal dan universal, tidak dibatasi oleh lingkup
ruang dan waktu. Juga kita tentunya setuju
dengan prinsip “All Truth is God’s Truth” yang
disuarakan oleh profesor filsafat dari Wheaton
College, Arthur Frank Holmes. Ditambah lagi
pengertian anugerah umum yang berarti
orang-orang dengan latar belakang seperti apa
pun masih memiliki kesadaran akan prinsip-
prinsip kebenaran. Tentunya kita perlu berdoa
dengan sungguh agar muncul orang-orang yang
menjalankan prinsip keadilan dengan penuh
integritas dan ketegasan. Seperti Samuel yang
selama menjadi hakim tidak pernah memeras
rakyat dan menerima suap, " Yusuf dan Daniel
yang tidak pernah dicatat kebobrokannya
selama bertugas sebagai pejabat publik,
Daud dan Salomo yang mampu menyelidiki
kasus-kasus rumit sampai kedalaman motivasi
yang tersembunyi,? dan Paulus yang selama
memimpin jemaat dan tua-tua Efesus tidak
kenal lelah terus berkorban dan menjadi
berkat bagi jemaat.?'

Keberadaban

Kapasitas untuk berbudaya dan
mengembangkan peradaban hanya secara
khusus dan unik dimiliki oleh manusia.
Tuhan yang menciptakan manusia telah
menempatkan manusia sebagai mahkota
ciptaan, juru kunci yang diberi kepercayaan
untuk mengatur dan mengelola seluruh
alam.?? Sepanjang sejarah, peradaban-
peradaban raksasa terus bergulir, datang dan
pergi. Mulai dari peradaban Mesopotamia,
Aztek, Mesir, Cina, Yunani, dan India. Ada
sangat banyak perspektif dalam memberikan
kriteria suatu bangsa dan peradaban adalah
peradaban yang besar dan bermutu. Mulai
dari kompleksitas struktur masyarakat,
keharmonisan relasi antarmanusia, keagungan
standar etika sosial, kemajuan simbol-simbol
dan komunikasi, keindahan ekspresi seni di
berbagai bidang, kemegahan infrastruktur dan
bangunan, dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan riset. Franklin D. Roosevelt menyatakan,
“If civilization is to survive, we must
cultivate the science of human relationships
- the ability of all peoples, of all kinds,
to live together, in the same world at
peace.” Ir. Soekarno dalam pidatonya di Hari
Pahlawan tahun 1961 menyatakan bahwa
bangsa yang besar adalah bangsa yang

Bersambung ke halaman 13
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(yang saat ini menggeluti studi di

bidang matematika) sedang memikirkan
mengenai keunikan angka tiga. Terutama
ketika membandingkan dengan perspektif
matematika mengenai titik, garis, dan bidang.
Juga perenungan dari bagian-bagian Alkitab
dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.
Kita tahu bahwa dalam Alkitab sepertinya
ada angka-angka tertentu yang seolah lebih
‘spesial’, kerap kali muncul, dan memiliki
makna khusus. Misalkan saja angka satu,
dua, tiga, empat, tujuh, sepuluh, dua belas,
dan empat puluh. Artikel ini tidak bertujuan
untuk mengeramatkan angka-angka tertentu,
apalagi sampai jatuh ke dalam mistisisme
yang tidak berdasar. Ataupun mengaitkan
secara kasar atau paksa tentang angka tiga
dengan doktrin atau pengertian tertentu.
Atau menafsirkan Alkitab sebagai kode-kode
sandi yang perlu dipecahkan dan dicari arti
yang terselubung.

Dalam beberapa waktu terakhir, penulis

Angka Tiga dalam Alkitab

Dalam bagian ini penulis akan memaparkan
sedikit bagian-bagian Alkitab yang terkait
dengan angka 3. Yang paling pertama, Allah
yang kita percaya adalah Allah Tritunggal.
Allah yang pada diri-Nya realitas, Allah
yang hidup, dan sudah ada sebelum segala
sesuatu ada. Allah Tritunggal adalah Allah
yang memiliki 3 Pribadi dan 1 Esensi. Tidak
pernah dinyatakan bahwa Allah hanya
memiliki dua, empat, atau lima Pribadi. Allah
yang kita percaya mutlak memiliki 3 Pribadi,
tidak kurang dan tidak lebih. Di bagian lain,
ketika Yesaya mendapatkan penglihatan,
dia mendengar para Serafim berkata kudus,
kudus, kuduslah TUHAN semesta alam (Yes.
6:3). Perhatikan kata kudus diucapkan 3
kali. Bukan 1 kali, 9 kali, 15 kali, ataupun 20
kali. Di dalam Perjanjian Baru, Paulus pernah
mendapatkan penglihatan mengenai orang
yang diangkat ke tingkat yang ketiga dari
sorga (2Kor. 12:2). Sebenarnya ini adalah gaya
bahasa Paulus dalam surat kepada jemaat
Korintus. Sangat mungkin bahwa sebenarnya
Paulus sedang membicarakan mengenai
dirinya sendiri. Di dalam pengalaman ini,
angka 3 kembali muncul (langit tingkap
ketiga). Di dalam pemaparannya dalam SPIK
mengenai Allah Tritunggal, dijelaskan bahwa
angka 3 adalah angka Tuhan atau ilahi.

Titik-Garis-Bidang
Setelah melihat beberapa contoh dalam

bagian-bagian Alkitab, sekarang kita akan
merenungkan angka 3 dari perspektif
matematika. Secara lebih spesifik, penulis
akan melakukan observasi dari perspektif
geometri mengenai titik, garis, dan bidang.
Tentunya dalam melakukan observasi yang
bersifat umum (misalnya mengenai alam
ciptaan), kita juga masih dapat mengenal
Allah dalam batasan-batasan tertentu. Kita
tidak mengatakan bahwa Allah bersifat sama
seperti ciptaan yang kita observasi (mereduksi
Allah dalam level ciptaan). Tetapi justru
sebaliknya, kita bisa melihat kebesaran Allah
melalui hasil karya-Nya, yakni dunia ciptaan.
Dalam Theologi Reformed, kita mengerti
bahwa Allah memberikan wahyu-Nya secara
umum (general revelation) kepada semua
orang. Misalkan saja melalui alam ciptaan
dan hati nurani. Memang dalam dunia yang
sudah jatuh ini, reaksi manusia terhadap
wahyu umum bisa salah dan bisa betul.
Ambil contoh ada dua orang yang melakukan
penelitian dalam bidang yang sama. Yang
satu akhirnya menyimpulkan bahwa Allah itu
tidak ada, sedangkan yang satu malah semakin
bersyukur, mengagumi, dan menyembah
Allah Sang Pencipta dan Pemelihara. Melalui
perspektif ini, penulis berharap agar kita bisa
semakin mengenal Allah melalui perenungan-
perenungan dalam bidang matematika.

Sebelum kita membahas lebih lanjut, kita
akan menyepakati definisi beberapa hal dari
perspektif matematika. Suatu titik dimengerti
sebagai posisi dalam suatu bidang. Jadi titik
bukanlah objek yang memiliki ketebalan
atau diameter tertentu. Seberapa jauh kita
memperbesar, titik tidaklah memiliki lebar
(nol dimensi). Sedangkan suatu garis bersifat
lurus, juga tidak memiliki lebar, dan bisa
diperpanjangkan dalam dua arah sampai tidak
terhingga (satu dimensi). Suatu bidang adalah
permukaan datar yang juga bisa diperbesar
sampai tidak terhingga (dua dimensi).
Sekarang mari kita sama-sama bayangkan.
Misalkan kita mempunyai sebuah bidang
yang tidak terbatas luasnya. Berapa garis
minimum yang dibutuhkan untuk membuat
sebuah region yang terbatas dari bidang itu?
Satu? Lima? Jawabannya adalah 3! Jika kita
hanya menggunakan 1 garis, maka bidang
tersebut akan terbagi menjadi 2 region yang
luasnya tidak terbatas. Jika kita menggunakan
2 garis, maka bidang tersebut akan terbagi
menjadi 3 region (jika kedua garis sejajar)
atau 4 region (jika kedua garis berpotongan)

dengan masing-masing region mempunyai luas
yang tidak terbatas juga. Apa yang terjadi
dengan 3 garis? Dengan tiga garis kita sudah
mungkin membentuk sebuah segitiga yang
luasnya terbatas dengan menggunakan 3 buah
garis tersebut.

Realitas Diri Allah

Lalu apa hubungan hal ini dengan Allah?
Dengan perenungan mengenai titik, garis,
bidang, dan diperlukan sedikitnya tiga garis
untuk membentuk satu bidang segitiga, kita
bisa melakukan sedikit perenungan mengenai
ketidakterbatasan dan keterbatasan. Pada
awalnya, garis memiliki panjang yang tidak
terbatas dan bidang juga bisa diperbesar
sampai tidak terbatas. Tetapi ketika ada 3
garis yang saling membatasi, ternyata bisa
terbentuk satu bidang baru, yakni segitiga.
Dalam pengertian Allah Tritunggal, Allah
Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus
adalah Allah. Tetapi ketiga Pribadi tersebut
saling membatasi dan sekaligus memiliki
kesempurnaan relasi yang begitu harmonis.
Ketiga Pribadi memiliki ordo yang jelas dan
tidak melakukan sesuatu semau sendiri. Dalam
relasi dan tindakan yang terkait dengan dunia
ciptaan, kita dapat melihat peranan masing-
masing Pribadi dengan lebih jelas. Misalkan
saja dalam rencana keselamatan. Proses
inkarnasi Kristus tidak hanya melibatkan Allah
Anak saja. Proses inkarnasi juga merupakan
peran Allah Bapa dan juga Allah Roh Kudus.
Allah Bapa mengutus Allah Anak ke dalam
dunia (beberapa kali Yesus mengklaim diri-Nya
diutus oleh Bapa) dan Allah Roh Kudus turun
ke atas Maria sehingga dia bisa mengandung
(Luk. 1:35). Di sini kita melihat bahwa tiga
Pribadi dari Allah Tritunggal terlibat secara
langsung di dalam proses inkarnasi ini dan
masing-masing memiliki peranan yang khusus
(baca: terbatas). Proses inkarnasi tidak bisa
berjalan jika ada Pribadi dari Allah Tritunggal
yang tidak mau terlibat atau masing-masing
memiliki kehendak yang berbeda.

Selain itu, mungkin pernah ada dari kita yang
pernah menanyakan pertanyaan konyol ini.
Kenapa Pribadi Allah harus tiga? Kenapa tidak
empat, sepuluh, dua puluh, dan seterusnya?
Kenapa sepertinya angka tiga yang “dipilih”
untuk merefleksikan realitas diri Allah? Tentu
jawaban yang singkat adalah Allah adalah pada
diri-Nya realitas, sumber keberadaan, pada
diri-Nya kebenaran, dan la rela memberikan
wahyu kepada manusia supaya manusia bisa
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mengenal Dia. Sungguh kurang ajar kalau
akhirnya kita tidak percaya, berspekulasi,
dan bahkan mempertanyakan wahyu yang
sudah Allah berikan. Melalui realitas diri Allah,
manusia yang dicipta sebagai peta dan teladan
Allah memiliki kemungkinan untuk mengerti
mengenai angka satu, dua, tiga, empat,
lima, dan seterusnya. Kemudian dari sana
bisa mengembangkan konsep penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, sampai
nantinya kepada aljabar, trigonometri,
kalkulus, dan lain-lain. Dr. Vern Poythress
mengatakan bahwa Tuhan sendiri memiliki
sifat yang numerik. Allah kita memiliki 3
Pribadi dan 1 Esensi. Angka yang berada
memberikan indikasi bahwa Allah memiliki
natur yang numerik. Di sini kita bisa melihat
bahwa Tuhan juga menyatakan diri-Nya dan
pekerjaan-Nya melalui matematika.

Jika demikian, bolehkah angka-angka lain
“protes” karena angka satu dan tiga yang
merefleksikan kebenaran Allah Tritunggal?
Tentu tidak. Pertanyaan ini sebetulnya aneh
dan konyol. Tetapi apa boleh buat, kadang-
kadang (atau bahkan sering kali) kita juga suka
berlaku konyol seperti ini. Kita suka bertanya,
kenapa Tuhan memilih umat-Nya dari bangsa
tertentu dan bukan bangsa-bangsa lain?

Dilahirkan dari Tuhan atau

Bukankah itu merupakan suatu ketidakadilan
untuk orang-orang lain yang tidak dipilih oleh
Tuhan? Bukankah kalau Tuhan bisa memilih
saya maka Tuhan juga bisa memilih dia? Di sini
kita bisa melihat kemiripan antara pertanyaan
yang diajukan untuk menentang predestinasi
dengan pertanyaan yang saya ajukan tentang
“pemilihan” angka 3.

Penutup

Tuhan menyatakan diri-Nya melalui wahyu
umum dan wahyu khusus. Akan tetapi, kita
sebagai manusia yang sudah tercemar oleh
dosa tidak mungkin bisa mengenal Dia dengan
tepat sebelum kita ditebus oleh darah-Nya
dan dibebaskan dari kuasa dosa. Dengan kata
lain, dalam konteks dunia yang sudah jatuh
dalam dosa, kita tidak mungkin mengerti
wahyu umum dengan benar kalau tidak ada
wahyu khusus yang menerangi. Oleh karena
itu adalah suatu kesalahan besar jika kita
mengatakan tidak perlu membaca Alkitab,
tidak perlu berdoa, tidak perlu bersekutu
dengan Tuhan, dan sebaliknya menganggap
belajar apa yang diajarkan di sekolah
dan jalan-jalan menikmati atau observasi
alam sekitar saja sudah cukup membuat
kita mengenal Tuhan dan kebenaran yang
ditanamkan-Nya di dunia ini. Melalui wahyu

umum, kita hanya bisa mengenal Tuhan dalam
batasan tatanan wahyu umum dari perspektif
kita sebagai manusia berdosa. Kita tidak bisa
mengenal mengenai Allah yang inkarnasi,
melayani di dunia, mati di kayu salib, bangkit,
naik ke sorga, dan akan datang kembali untuk
menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
Sebaliknya, untuk bisa memiliki pengenalan
yang tepat akan Tuhan melalui wahyu umum,
kita sangat membutuhkan wahyu khusus. Maka
sebagai seorang ilmuwan atau intelektual,
sangatlah diperlukan pengertian Alkitab yang
tajam dan akurat untuk bisa melihat wahyu
umum dengan benar. Dengan pengertian
akan wahyu khusus sebagai prinsip dasar
kita mengenal Allah, diri, dan alam ciptaan
lainnya, kita yang telah ditebus dimampukan
menafsirkan wahyu umum dari kacamata
Sang Pencipta, dan bukan lagi dari kacamata
diri kita yang berdosa ini. Kiranya kita bisa
semakin mengenal Tuhan melalui persekutuan
kita pribadi dengan Tuhan dan dari situ kita
bisa lebih mengenal Tuhan melalui bidang-
bidang yang sudah dipercayakan oleh Tuhan
kepada kita.

Jerry Hermanto
Pemuda GRII Singapura

dari Dunia? (Bagian 2)

Sambungan dari halaman 3

seperti manusia berencana, bertindak.
Jangan menipu diri dan semua keselamatan
berdasarkan kehendak rencana Allah yang
memilih, yang akhirnya memberikan iman
dan membawaku kepada Yesus dan Yesus
memberiku hidup yang kekal.

Allah menciptakan manusia, manusia
berkehendak, tetapi kehendaknya harus
masuk ke dalam kehendak Allah. Kaum
pilihan adalah umat Tuhan, kaum binasa
adalah umat Iblis. Kehendak manusia
bisa sinkron kepada: 1) kehendak Tuhan,
sehingga engkau menjadi orang suci,
mencintai dan taat Tuhan, hidup beres dan
berkelakuan yang bertanggung jawab; 2)
kehendak setan, di mana engkau menerima
tipuan, godaan, dan akhirnya menjual Tuhan
menjadi anak binasa. Bersyukurlah jika
sampai mati engkau tidak meninggalkan
Tuhan; bersyukutlah jika kita boleh berjuang
di tengah godaan dunia, pencobaan setan,
dan rayuan keuntungan dunia. Bersyukurlah
jika kita boleh dipelihara oleh Tuhan,
mencintai Tuhan, dan ikut Dia sampai
mati. Sesudah dari dunia, umat pilihan
akan menuju sorga mulia, bahagia, suci,
adil selama-lamanya. Saat itu engkau tahu

ada anak binasa yang dibuang selamanya.
Mari baik-baik memelihara diri dan
mengikut Tuhan.

Di ayat 13 dibicarakan tentang persatuan
Kiristus dan Allah yang merupakan persatuan
dan kesatuan antara Kristus dan Bapa;
di mana persatuan ini merupakan model
persatuan orang Kristen dengan Kristus dan
antara orang Kristen dengan orang Kristen
lainnya. Kita akan dipelihara, dipersatukan
ke dalam wadah suci milik Tuhan selama-
lamanya. Sukacita tidak berarti tidak ada
kesusahan. Orang Kristen bisa mengalami
banyak kesusahan. Di dalam Yohanes 16:33
Kristus memberikan damai sejahtera, karena
Kiristus telah mengalahkan dunia. Terkadang
saya kasihan kepada orang-orang yang
selalu hidup ketakutan, merasa segala tidak
beres, dan semua menjadi ancaman baginya.
Setiap kali berkata, selalu mengkritik orang
lain, karena ia tidak pernah merasa aman.
Kita tidak boleh paranoid seperti itu. Jika
kita punya Tuhan, seharusnya kita tenang,
sejahtera, dan tidak gelisah. Ketika ada
kesulitan datang, saya tidak gelisah. Pertama-
tama, saya bertanya apa yang Engkau mau
saya kerjakan, kemudian mengapa Tuhan
memberi kesulitan ini, dan apa yang bisa
saya pelajari dan harus saya kerjakan.

Saya hanya memohon Tuhan menyatakan
kehendak-Nya. Dengan demikian saya bisa
senantiasa stabil. Tuhan berkata, “Di dunia
ini ada kesulitan, tetapi di dalam diri-Ku ada
damai sejahtera.” Jangan takut. Begitu luar
biasa ketika Kristus sedang menyongsong
kayu salib, Ia masih bisa berkata tentang
“sukacita-Ku”. Orang Kristen memiliki
sejahtera dan sukacita dari Tuhan. Bunga
tidak perlu diberi minyak wangi, karena
bunga sudah berhakikat wangi. Maka wangi
tidak perlu ditambahkan ke bunga, tetapi
justru bunga menghasilkan wangi. Sukacita
juga bukan dari luar, bukan ditambahkan
ke kita, tetapi menjadi hakikat, berasal dari
dalam. Yang asli makin diperas makin wangi,
yang palsu makin diperas makin bau. Orang
Kristen makin dianiaya makin harum, karena
ada sukacita di dalam. Jadi sukacita Kristen
mengalir dari dalam ke luar. Yesus berkata,
“Semua ini Aku pelihara, semua tidak akan
binasa, kecuali anak binasa yang ditentukan,
supaya sukacita-Ku penuh di dalam hati
mereka.” Amin.
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pernah lepas dari sistem. Coba kita

ingat-ingat lagi kegiatan kita setiap
harinya. Mulai dari bangun tidur, mandi,
sarapan, ngobrol dengan keluarga dan teman,
naik kendaraan ke sekolah/universitas/kantor,
chat dengan teman, berolahraga, liburan ke
daerah/negara lain, dan seterusnya. Sistem
merupakan sesuatu yang begitu nyata, terus
berjalan, terus kita gunakan, dan terus
memberikan pengaruh, baik kita sadari
maupun tidak. Mulai dari sistem transportasi,
sistem komunikasi, sistem informasi, sistem
ekonomi dan keuangan, sistem produksi,
sistem sosial, sampai sistem di dalam tubuh
seperti sistem respirasi, sistem pencernaan,
dan sistem peredaran darah. Lebih jauh
lagi, dalam program-program pendidikan
tinggi, ada begitu banyak pilihan jurusan
yang mempelajari cara merencanakan,
membangun, mengatur, dan melakukan
implementasi berbagai macam sistem secara
lebih spesifik.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak

Menurut Oxford English Dictionary, definisi
kata “sistem” adalah:
Sejumlah hal atau barang yang
berkerja bersama sebagai bagian
dari sebuah mekanisme atau jejaring
yang kompleks secara keseluruhan.[1]

Dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

definisinya pun tidak berbeda jauh:
Perangkat unsur yang secara teratur
saling berkaitan sehingga membentuk
suatu totalitas.[2]

Dalam artikel ini, kita akan sama-sama
memikirkan tentang “sistem” melalui kasus
menara Babel yang tercatat di dalam Kejadian
pasal 11. Meskipun dalam konteks ini tidak
ditemukan kata “sistem” secara harfiah,
tetapi secara esensi pengertian itu sudah
ada. Melalui kasus ini, kita bisa melihat usaha
manusia untuk membangun sesuatu (baca:
sistem tertutup) yang pada akhirnya Tuhan
intervensi dan gagalkan secara total dengan
satu langkah “sederhana”.

Dalam kasus ini, manusia memiliki suatu
rencana untuk melakukan suatu megaproject.
Semua berawal dari tendensi yang sebenarnya
bertentangan dengan perintah Tuhan. Tuhan
memerintahkan untuk memenuhi bumi.
Tetapi manusia, yang memiliki satu bahasa

dan satu logat, justru malah bergerak dan
berkumpul ke arah Timur. Ketika mereka
menjumpai tanah datar di tanah Sinear,
mulailah muncul ide untuk memulai satu
proyek besar yang melibatkan banyak “project
sponsors, stakeholders, dan users”. Akhirnya
proyek tersebut mulai dijalankan. Manusia
bekerja keras untuk membuat komponen-
komponen kecil untuk tujuan membangun
suatu mekanisme dan struktur yang lebih
besar dan kompleks. Mulai dari mengambil
bahan-bahan dasar untuk membuat batu-batu
bata dan tanah liat, sampai menggunakan
bahan-bahan dasar ini untuk merencanakan
pembangunan sebuah kota. Bahkan ada
perencanaan untuk membangun menara yang
tinggi sampai ke langit sebagai centrepiece
dari kota megah tersebut.

Tuhan dapat memaRai
segala cara untugk,
menggagalkan Rehendak,
Resombongan manusia,
dan sebaliknya dapat
memaRai segala cara untuk,
menyertai orang-orang yang
menjalankan kehendak-
Nya. Karena jadi atau tidak,
jadinya sesuatu tergantung
Tuhan, dan bukan
Repandaian Kita
semata-mata.

Pembangunan ini jelas bukanlah hal yang
mudah. Ada banyak aspek yang perlu dipikirkan
dan digarap dengan ketat dan serius. Mulai
dari tata kota, aspek administrasi, manajemen
sumber daya, teknik pembangunan, dan masih
banyak lagi. Kita, terutama yang bekerja
dalam bidang teknik akan sangat mengerti
kompleksitas hal ini [3]. Karena dalam
proses dari mencari dan mendiskusikan
ide, melakukan formulasi rencana, dan
mengeksekusi pasti banyak masalah dan

tantangan yang harus diselesaikan. Apalagi
jika banyak faktor, pihak, dan dimensi yang
terlibat dan perlu dipertimbangkan.

Manusia yang mulai membangun sistem, bisa
sangat mungkin jatuh dalam godaan untuk
mengilahkan sistem yang dibuat, dan tentunya
mengilahkan diri sendiri yang membuat sistem
tersebut. Bukankah kita pernah mendengar
kasus-kasus seperti ini? Misalnya saja orang
kaya yang sanggup mengerti dan mengelola
sistem ekonomi dan sistem keuangan,
akhirnya membuat “istana harta karun” yang
berlimpah dan merasa tidak perlu Tuhan.
Ataupun ilmuwan yang membangun teori
dan kerangka pikir yang sangat solid, kokoh,
dan komprehensif (menurut dia saat itu),
dan kemudian merasa diri begitu pintar dan
justru meninggalkan Tuhan. Atau seorang
pemimpin yang mampu membangun kota yang
megah dan mengagumkan, kemudian merasa
bahwa dirinyalah yang berjasa besar dalam
membangun kota tersebut dari nol. Mereka
semua membangun suatu sistem tertutup,
merasa diri berkuasa, dan berpikir tidak
butuh intervensi Tuhan sama sekali. Bukankah
hal ini tidak jauh berbeda dengan kasus
menara Babel?

Kita tahu bahwa Tuhan akhirnya tidak
berkenan, dan terlebih lagi, Tuhan
mengacaukan secara total rencana besar
mereka dengan hanya satu langkah intervensi.
Intervensi ini kemudian menjadi suatu
masalah ultimat bagi seluruh ahli dan
teknisi yang terlibat dalam mengerjakan
proyek tersebut. Tuhan memberikan mereka
masalah yang membuat mereka tidak bisa
lagi memiliki kesanggupan dan kapasitas
untuk memecahkan masalah-masalah lainnya!
Tuhan melakukan satu langkah “sederhana”
dengan cara mengacaukan bahasa mereka.
Checkmate! Kita semua tahu bahwa dalam
suatu proyek dan sistem, komunikasi adalah
satu aspek yang begitu fundamental dan
kritikal, dan harus ada dalam setiap fase
proyek dan aspek-aspek dalam suatu sistem.

Hilangnya aspek komunikasi akhirnya
meninggalkan satu lubang besar menganga
yang kemudian menghancurkan segala
perencanaan dan cita-cita mereka. Mereka
tidak dapat lagi berdiskusi, membagikan ide,
ataupun menyelesaikan kendala-kendala
yang ada secara bersama-sama. Proyek
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pembangunan sistem kota dan menara
itu pun langsung terancam menuju jurang
kegagalan total.

Kalau kita perhatikan, apa sebetulnya
kesalahan para pembangun dan perencana
kota dan menara Babel, sehingga Tuhan turun
dan menghukum mereka? Bukankah mereka
sedang “memperkembangkan budaya”
yang juga adalah perintah Tuhan? Bukankah
Tuhan mau manusia untuk mengelola alam
dan mengatur segala sumber daya di bumi?
Sampai di sini, kita bisa memerhatikan
kembali motivasi mereka ketika mereka
merencanakan untuk membangun kota pada
ayat 4. Mereka hanya ingin satu hal, yakni
ingin “cari nama” supaya mereka “jangan
terserak” ke seluruh bumi.

Ketika Tuhan menciptakan manusia, Tuhan
memberikan perintah, bukan hanya untuk
mengelola alam, tetapi juga untuk memenuhi
bumi [4]. Dan Tuhanlah yang berhak memberi
nama kepada manusia, bukan manusia yang
mencari nama untuk dirinya sendiri [5]. Dan
hanya nama Tuhan yang patut ditinggikan
lebih dari segala nama. Terlebih lagi, menara
yang mau sampai ke atas langit merupakan
pernyataan bahwa manusia ingin mencapai
tempat di mana Tuhan berada dan ingin
“menjadi seperti Tuhan” [6]. Jadi pada
dasarnya motivasi manusia dalam rencana
ini adalah untuk mengambil posisi Tuhan
sebagai yang berada di langit! Padahal alam
harus dikelola untuk menjalankan kemauan
Tuhan dan memuliakan Tuhan, bukan untuk
melawan atau ingin menggantikan Tuhan [7].
Mungkin juga mereka ingin mencapai langit
karena dengan berdiri di atas sana mereka
dapat melihat dari jauh dengan luas segala
sesuatu yang sedang terjadi di bumi dan
menjadi “mahatahu”. Manusia cenderung
mau tahu segala sesuatu dan mengontrol
segala sesuatu dan ingin merencanakan masa
depan yang dipandang baik oleh diri sendiri.
Pada akhirnya, pembangunan pun berhenti,
orang-orang ini pun terserak, dan ironisnya
kota itu benar-benar mendapatkan sebuah

nama, tetapi bukan nama yang baik maupun
termashyur, tetapi namanya adalah Babel,
yang bahasa Ibraninya berasal dari akar kata
balal yang berarti “membingungkan” atau
“mencampuradukkan”[8].

Ketika para pembangun kota merencanakan,
mereka sama sekali tidak melibatkan atau
memikirkan tentang Tuhan dan kehendak-Nya;
tidak ada Tuhan di dalam pembicaraan mereka,
maka Tuhan akhirnya mengacaubalaukan
semua pembicaraan mereka. Di dalam
kehidupan kita masing-masing, memang
baik jika kita memiliki keinginan untuk
merencanakan dan membangun sesuatu. Di
dalam bidang IT (Information Technology)
atau teknik pun selalu harus ada perencanaan
dan eksekusi yang baik untuk setiap proyek
yang kita lakukan. Tetapi janganlah kita
lupa, sebelum berencana lebih kita harus
berpikir apa motivasi kita ketika kita ingin
merealisasikan rencana ini? Sebelum kita
mau melakukan sesuatu mari minta petunjuk
dari Tuhan, apa yang berkenan bagi-Nya,
mencari kehendak Tuhan lewat firman.
Barulah kita berdiskusi dengan sesama, dan
dapat bersama-sama menghargai penyertaan
Tuhan dalam segala langkah sampai jadi.
Tuhan dapat memakai segala cara untuk
menggagalkan kehendak kesombongan
manusia, dan sebaliknya dapat memakai
segala cara untuk menyertai orang-orang yang
menjalankan kehendak-Nya. Karena jadi atau
tidak jadinya sesuatu tergantung Tuhan, dan
bukan kepandaian kita semata-mata.

Maka, marilah kita hidup rendah hati di
hadapan Tuhan dan selalu memiliki damai
sejahtera ketika kita bergantung pada kuasa-
Nya. Jadi bagi kita yang sedang menggunakan
dan membangun suatu sistem apa pun,
sebenarnya apa yang sedang menggerakkan
kita, apa yang kita pikirkan, dan apa tujuan
kita? Apakah kita akhirnya membuat sistem
yang justru memperalat diri karena kita
mengilahkan sesuatu yang bukan Tuhan?
Atau kita sadar sistem tersebut adalah
suatu karya (baca: alat atau ciptaan) yang

POKOK DOA

semata-mata adalah anugerah Tuhan dan
harus dipertanggungjawabkan kepada Dia?
Biarlah kehendak-Nya jadi di bumi seperti
di sorga, dan nama Tuhan, bukan nama kita,
yang dimuliakan. Soli Deo Gloria!

Albert Lowis
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:

1. Ditranslasi oleh penulis dari: http://www.
oxforddictionaries.com/definition/english/sistem

2. http://kamusbahasaindonesia.org/sistem.

3. Bukan hanya dalam proses pembangunan kota yang
lebih dekat dengan teknik sipil, konsep membuat
hal kompleks dari hal yang lebih kecil kalau mau
dipikirkan secara luas, bisa kita coba bayangkan
dalam bidang kita masing-masing. Misalnya “batu
bata” dan “tanah liat” dalam bidang elektronika
adalah transistor-transistor, atau dalam bidang
Computer Programming “batu bata”-nya adalah
“Object” di dalam paradigma Object-Oriented
Programming, atau mesin-mesin kecil dan gerigi-
gerigi dalam konteks suatu sistem manufaktur yang
begitu rumit.

4. Kejadian 1:28.

5. Kejadian 1:26 - kata manusia di sini dalam bahasa
aslinya adalah “adam” yang merupakan bahasa
Ibrani untuk “manusia” secara general dan akhirnya
dipakai untuk menjadi nama manusia pertama.
Dalam terjemahan LAI, kata “Adam” pertama kali
keluar di Kejadian 4:25. Dalam terjemahan bahasa
lain mungkin kata ini sudah dipakai lebih awal.

6. Tiga poin ini dipelajari oleh penulis dari kelas Survey
Perjanjian Lama oleh Pdt. Billy Kristanto.

7. Konsep ini bisa kita lihat dari cerita-cerita di Kitab
Kejadian sebelumnya, seperti Nuh yang membuat
kapal dari kayu (suatu pekerjaan yang sedikitnya
melibatkan ilmu maritim dan perkapalan) dan Habel
yang mempersembahkan hasil pekerjaannya.

8. Catatan dari ESV Study Bible untuk Kejadian 11:9.

Berdoa untuk KKR Regional 2015 yang akan dimulai pada Februari 2015 ini. Berdoa untuk pelatihan-pelatihan pengkhotbah awam
yang diadakan di berbagai tempat di GRII, kiranya Tuhan menggerakkan semakin banyak pengkhotbah awam untuk dapat dilatih
untuk memberitakan Injil di seluruh penjuru Indonesia. Berdoa untuk perencanaan dan pemetaan yang akan dilakukan oleh tim
KKR Regional untuk pelayanan ini, kiranya Tuhan memberikan hikmat sehingga dapat menjangkau dengan maksimal pada tahun

ini. Berdoa untuk setiap jiwa-jiwa yang akan dilayani, kiranya Tuhan mempersiapkan mereka untuk dapat menerima Injil yang
diberitakan dan menerima karya Kristus dalam hidup mereka.

Berdoa untuk pelayanan Media STEMI melalui Reformed 21 dan Siaran Khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong di TV Lokal di Indonesia.
Kiranya melalui program TV yang dihadirkan ini firman Tuhan dan Injil Kristus dapat menjangkau jiwa-jiwa di seluruh penjuru
Indonesia untuk semakin mengenal Kristus dan hidup sebagai saksi Kristus di dalam kehidupan mereka. Berdoa untuk
setiap orang yang melayani di dalam bidang ini, kiranya Roh Kudus memberikan kekuatan dan ketekunan kepada mereka

di dalam pelayanan ini.
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Menurut ScienceDaily, dalam 2 tahun (2012
dan 2013), umat manusia telah menghasilkan
data sama banyaknya dengan data yang
dihasilkan sejak permulaan peradaban manusia
sampai tahun 2011. Saat ini, data dihasilkan
dalam jumlah yang masif, dengan kecepatan
yang mencengangkan, dan dengan variasi
tipe yang begitu banyak. Mulai dari data yang
dihasilkan melalui mobile phone yang dimiliki
oleh berbagai kalangan masyarakat, social
media (teks tertulis, gambar, suara, video),
sensor-sensor elektronik, sampai alat-alat
umum juga dapat menjadi sarana data entry
(misalkan sepatu, pakaian, jam tangan, kulkas,
dan mesin cuci).

Tidak heran, yang menjadi tantangan dalam
zaman ini bukanlah kekurangan informasi,
melainkan kelebihan informasi. Kasus-kasus
‘kerakusan dan obesitas informasi’ bisa
membuat seseorang menjadi bingung, resah,
gelisah, dan khawatir karena tidak tahu lagi
informasi mana dan sebanyak apa yang harus
ia ‘konsumsi’. Seberapa banyak dari kita yang
men-download banyak sekali e-book tetapi
akhirnya tidak pernah dibaca? Atau meng-
install aplikasi-aplikasi yang katanya bagus
tetapi akhirnya tidak pernah digunakan? Atau
sudah bookmark banyak sekali link tetapi
akhirnya kelupaan untuk dibuka dan dibaca?
Inilah tantangan bagi umat manusia di zaman
ni, tersesat begitu jauh dalam ganasnya
rimba informasi.

Di tengah-tengah tantangan seperti ini, muncul
satu bidang ilmu yang terus berkembang dan
booming, yaitu data analytics. Menurut
Webopedia, data analytics ialah ilmu
untuk menganalisis kumpulan raw data
(yang jumlahnya sangat masif tadi) untuk
menemukan suatu trend, yang pada akhirnya
digunakan untuk membantu decision making.
Data analytics berusaha menemukan sesuatu
yang berharga dan berarti dari begitu ganasnya
rimba informasi. Atau bagaikan menggali
dan mencari suatu permata berharga dari
luasnya area tambang yang perlu digali. Dari
segi fungsi, minimal ada 3 fungsi khusus dari
data analytics. (1) Descriptive. Data analytics
mengambil data-data mentah sebagai input
dan memprosesnya menjadi satu report
untuk menganalisis trend masa lalu atau
masa kini. (2) Predictive. Data analytics
kemudian mengambil kembali report dan
data-data mentah untuk mengekstrapolasi

Hﬁna

dan memprediksi kemungkinan di masa depan.
(3) Prescriptive. Data analytics mengambil
semua report dan ekstrapolasi beserta data-
data mentah lainnya untuk membuat simulasi
dan pengambilan keputusan yang tentunya
akan memberikan pengaruh besar bagi suatu
organisasi dan institusi.

Posisi dan Peran Manusia

Manusia yang Tuhan cipta sebagai gambar dan
rupa Allah memiliki posisi dan peran khusus
untuk membudidayakan alam, termasuk
memberikan interpretasi terhadap seluruh
ciptaan. Contohnya saja ketika Adam dapat
memberikan interpretasi yang begitu tepat
ketika ia memberi nama binatang-binatang.
Bahkan setelah kejatuhan pun, daya analisis,
dan interpretasi ini masih terus dimiliki dan
digunakan oleh manusia. Misalnya mertua Musa
yang menasihatkan Musa agar menunjuk rekan-
rekan untuk membantunya menghakimi bangsa
Israel. Juga Ahitofel yang sanggup memberikan
nasihat dan pertimbangan yang sederajat/
sama dengan pertimbangan-pertimbangan
yang diminta dari Tuhan. Dari perspektif ini,
pengembangan data analytics tidak lepas dari
posisi dan peran manusia dalam memberikan
interpretasi terhadap alam ciptaan (termasuk
data-data yang begitu banyak dihasilkan dalam
zaman ini).

Dalam artikel PILLAR “Tuhan Atas Teknologi”,
kita sadar bahwa ilmu dan teknologi adalah
suatu respons manusia terhadap wahyu
umum Allah (alam ciptaan). Ilmu dan
teknologi dikembangkan untuk membantu
manusia dalam mengelola alam. Misalnya
seorang ahli teknik sipil yang membangun
infrastruktur berdasarkan prinsip-prinsip fisika
dan matematika. Juga ahli aerospace yang
mengembangkan teknologi sehingga manusia
mampu menjelajahi luar angkasa.

Dalam mengembangkan ilmu dan teknologi,

kita harus menghayati ayat berikut ini:
“Karena iman kita mengerti, bahwa
alam semesta telah dijadikan oleh
firman Allah, sehingga apa yang kita
lihat telah terjadi dari apa yang tidak
dapat kita lihat.” (Ibrani 11: 3)

Ayat ini mengingatkan kita bahwa imanlah
yang menjadi dasar yang paling penting.
Melalui iman kita sadar mengenai sumber dan
fondasi seluruh alam semesta. Pengembangan
ilmu dan teknologi tidak bisa dilepaskan dari

kepercayaan kepada Allah yang menciptakan
dan menopang seluruh alam semesta. Segala
pengetahuan dan daya kreasi manusia adalah
anugerah dari Allah, yang pada akhirnya harus
dipertanggungjawabkan kepada Allah dengan
tujuan akhir menyatakan kemuliaan-Nya.

Sekilas Contoh

Kembali kepada data analytics, ada
beberapa contoh implementasi yang sudah
diterapkan dalam konteks gereja. Misalkan
saja Gruenewald, founder dari YouVersion,
membuat bible app yang sangat sukses dengan
lebih dari 165 juta installation baik di tablet
maupun mobile phone. Dari sekian banyak
kompetitor (hingga 5.815 bible apps lain
di app store), bible app ini spesial karena
mengadaptasi data analytics untuk memberi
sentuhan khusus kepada penggunanya.
Misalkan saja dengan menganalisis informasi
mengenai IP address, lokasi GPS, preference
dan kebiasaan, aplikasi ini dapat memberikan
timely message/reminder yang berhubungan
dengan personal struggle, memberikan
rekomendasi Bible reading plan yang sesuai,
dan memberikan dorongan lebih ketika
pembaca berhasil membaca sesuai dengan
perencanaan yang sudah direkomendasikan.

Selain dari bible app yang digunakan di

Gruenewald, sebagian gereja mulai

menggunakan data analytics untuk lebih

mengenal jemaat. Berikut ada beberapa
contoh mengenai penerapan data analytics
dalam konteks gereja:

1. Mengidentifikasikan ID kepada jemaat,
sehingga ketika seorang jemaat mengubah
request doa atau tidak datang ke gereja
berturut-turut, pemimpin dan pelayan
gereja bisa mendapatkan notifikasi
mengenai hal tersebut. Dengan demikian
hal tersebut bisa ditindaklanjuti.

2. Mengetahui konteks pergumulan jemaat
sesuai dengan prayer request dari jemaat.
Apabila banyak jemaat minta didoakan
tentang pengendalian diri atau tekanan,
maka dalam khotbah bisa disinggung
aspek-aspek pembahasan mengenai
patience, long-suffering, true comfort in
God, anger, stress.

Potensi dan Kebahayaan

Sebagai orang Kristen yang terus mengoreksi
diri, kita perlu kritis dan bertanya: Sampai
batas manakah data analytics dapat digunakan
untuk pelayanan? Apakah yang menjadi potensi
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sekaligus kebahayaan dari data analytics,
khususnya dalam kehidupan kita mengikut
Tuhan? Bagaimana tindakan yang tepat untuk
mengakomodasi data analytics dalam konteks
kehidupan bergereja?

Manusia memang sangat rentan untuk
mengilahkan sesuatu, dan kemudian
diperbudak olehnya. Alangkah sayangnya, kita
mungkin sering lupa atau tidak memikirkan
Tuhan dalam penggunaan teknologi. Salah
satu bahaya dari data analytics ialah ketika
pemimpin atau pelayan gereja menjadi
kelewat bergantung terhadap teknologi dan
akhirnya mengesampingkan pimpinan Tuhan.
Pemimpin gereja dapat menjadi terlalu
bergantung kepada tool data analytics dalam
menentukan materi pelayanan lebih daripada
mereka bergantung kepada anugerah Tuhan

dan pimpinan Roh Kudus. Sama seperti
penyalahgunaan dinamit yang awalnya
seharusnya digunakan untuk pertambangan,
tetapi malah digunakan untuk perang dan
membunuh manusia. Data analytics juga
dapat ‘membunuh’ peran Tuhan dalam
kehidupan bergereja. Betapa menakutkannya
apabila Tuhan Sang Pencipta akhirnya malah
digantikan oleh ciptaan dari ciptaan.

Oleh karena itu, marilah kita sebagai orang
Kristen menggumulkan lebih jauh mengenai
penggunaan teknologi, secara khusus data
analytics. Baiklah kita terus menggali dan
merenungkan firman Tuhan yang menjadi
dasar untuk membedakan roh dan menyelidiki
motivasi hati manusia (lbr. 4:12). Data
analytics, sebagai salah satu jenis teknologi,
memiliki potensi dan kegunaan yang sangat

baik dan powerful. Tentu termasuk tanggung
jawab kita untuk memahami dan menggunakan
teknologi ini dengan tujuan akhir untuk
memuliakan Tuhan. Hendaklah kita mencoba
memahami dan menggunakannya untuk
memperbaiki pelayanan kita, dan mendorong
agar kita semakin dekat dengan Tuhan.
Marilah kita terus belajar dan bergumul
agar peran data analytics dalam pelayanan
dapat dinyatakan dengan benar, bukannya
mengudeta dan menggantikan posisi Tuhan
dari tempat yang paling utama dalam hidup
kita. Soli Deo Gloria.

Vincent Tatan
Pemuda GRII Singapura

Perenungan mengenal ldeoloyi Parcasita (1)

Sambungan dari halaman 7

menghormati jasa pahlawan-pahlawannya.
Dalam penghayatannya, kita tentunya
tidak boleh naif dalam mengembangkan
peradaban. Sejak kejatuhan, unsur dosa telah
begitu mengikat dan melumuri setiap sendi-
sendi masyarakat. Sebagai orang Kristen,
apakah yang selama ini kita kerjakan dan
kembangkan? Apakah kita berjuang sekuat
tenaga untuk mengembangkan menara Babel
untuk membesarkan nama sendiri? Atau kita
sudah giat dan mempersiapkan diri begitu
rupa untuk membangun bait Allah yang sesuai
dengan isi hati Tuhan??

Penutup

Di akhir bagian dari artikel ini, penulis sangat
berharap ada sekelompok orang dalam
Gerakan Reformed Injili yang benar-benar
menggumulkan panggilan dan perannya
sebagai orang Kristen di Indonesia. Semoga
ada sekelompok orang yang dengan sungguh-
sungguh merenungkan statusnya sebagai
warga negara Indonesia dan warga negara
Kerajaan Sorga. Pdt. Stephen Tong kerap kali
menekankan bahwa ruang dan waktu adalah
dua contoh anugerah yang begitu besar,
namun sangat sering tidak disadari. Mengapa
kita dilahirkan dan dibesarkan di Indonesia,
bukan di negara lain? Mengapa kita hidup
di dunia setelah zaman Indonesia merdeka,
bukan sebelumnya??* Semoga dua lirik lagu ini
bisa memberikan momen singkat kepada para
pembaca Buletin PILLAR untuk merenungkan
panggilan dan peran kita di dalam keluarga,
sekolah, tempat pekerjaan, gereja, kota,
masyarakat, negara, dan tentunya Kerajaan
Allah secara luas.

Almighty Father, Master and Lord,
King of all kings and Redeemer,
Wonderful Counsellor, Comforter,
Friend,

Saviour and Source of our life
without end.

Padamu negeri kami berjanji
Padamu negeri kami berbakti
Padamu negeri kami mengabdi
Bagimu negeri jiwa raga kami

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Reference:

. http://www.frame-poythress.org/van-til-on-
antithesis/

. http://www.monergism.com/thethreshold/sdg/
berkhof/systematic_theology.html

. http://www.reformedreflections.ca/biography/

abraham-kuyper.html
. https://www.youtube.com/watch?v=ugrQOEeNVCo -
Hope, Race, and Power

Endnotes:

1. Dalam dunia yang sudah jatuh dalam dosa, ketegangan
antara dua hal ini tidak bisa dihindari. Sebagai orang
Kristen, kita harus memilih untuk menyenangkan
Allah daripada manusia. Sama halnya seperti Sadrakh,
Mesakh, dan Abednego di hadapan Nebukadnezar,
ataupun Paulus di hadapan Raja Agripa.

2. Pada peringatan lahirnya Pancasila tanggal 5 Juli
1958 di Istana Negara, Bung Karno berkata bahwa
ada begitu banyak suku, agama, golongan, dan aliran
pemikiran di Indonesia.
http://www.buletinpillar.org/artikel/let-s-take-
time-to-ponder

3. Istilah-istilah lain: sense of divinity, seed of religion,
sensus deitatis, semen religionis.

4. Dalam pengajarannya mengenai “Filsafat Asia”, Pdt.
Stephen Tong membedakan ajaran-ajaran dari agama
lain sebagai reaksi dari wahyu umum (bukan wahyu
umum). Reaksi itu bisa tepat dan bisa tidak. Maka ada
beberapa ajaran agama lain yang memiliki kemiripan
dengan ajaran Kristen.

5. Bahasa Jerman: Weltanschauung, bisa juga digunakan
istilah life-view atau world-view.

6. Secara khusus perenungan mengenai istilah “esa”.
Bagaimana bisa di dalam majemuknya agama dan
kepercayaan di Indonesia, bisa muncul pengertian
mengenai Allah yang esa? Apakah pengertian esa
di sini?

7. Contoh-contoh kepercayaan lain: Islam Kejawen,
Pelebegu, Sunda Wiwitan, Baha’i.

8. Baik itu yang percaya Allah tidak ada, tidak peduli
ada Allah atau tidak (pencapaian, materi, dan
kenyamanan yang menjadi allah), tidak tahu ada Allah
atau tidak (agnostik).

9. Roma 1:18-32.

10. Dalam seminar mengenai “Kedaulatan Allah dan Kuasa
Pemerintahan”, Pdt. Stephen Tong menyatakan bahwa
Allah yang memberikan kebebasan beragama kepada
manusia, bukan pemerintah. Allah memberikan
ruang bagi manusia untuk bahkan memberontak
kepada-Nya.

11.  Pluralisme dan beragamnya pandangan filsafat yang
menentang Tuhan baru terjadi setelah manusia jatuh
dalam dosa. Bibit skeptisisme ditanam oleh ular
kepada Hawa agar Hawa mulai ragu dan mencurigai
Tuhan.

12. Misalkan saja: Dalam Hindu ada konsep Avatar,
yakni dewa-dewi (jamak), yang mau turun ke dunia
atas kerelaannya sendiri. Konsep Rén ({Z) dalam
Konfusianisme menekankan aspek kemanusiaan dan
kebajikan yang memiliki kemiripan dengan ajaran
Alkitab mengenai relasi antarsesama manusia.
Dalam buku “Iman dan Agama”, Pdt. Stephen Tong
menekankan hampir semua agama mengajarkan
konsep penciptaan, konsep moralitas, adanya
kejatuhan dalam dosa, dan pengharapan akan
kekekalan.

13.  Contoh referensi mengenai pembahasan akan dua
hal ini:
http://www.allofliferedeemed.co.uk/Klapwijk/@
Antithesis_&_Common_Grace.pdf.

14. Bisa bandingkan dengan dua artikel ini:
http://www.buletinpillar.org/artikel/dalam-dunia-
tetapi-tidak-duniawi#hal-1
http://www.buletinpillar.org/artikel/not-a-single-
inch

15. Kejadian 13:15, Matius 13:24-30, Matius 25:31-46.

16. Contoh: http://www.monergism.com/thethreshold/
sdg/berkhof/systematic_theology.html#parttwo.

17.  Seri pembahasan komprehensif mengenai tema Image
of God yang pernah disampaikan oleh Pdt. Stephen
Tong: http://www.buletinpillar.org/transkrip/
manusia-peta-teladan-allah-bagian-1.

18. Pengertian keadilan bisa mendapatkan sense dan
penghayatan yang berbeda dalam arus-arus pemikiran
tertentu, misalkan saja pengertian keadilan melalui
perspektif utilitarian, kontrak sosial, egalitarian, dan
distributive justice.

19. 1 Samuel 12:1-5.

20. 2 Samuel 14:18-20, 2 Samuel 18:12-13, 1 Raja-Raja
13:16-28.

21. Kisah Para Rasul 20:17-38.

22.  Mazmur 8, Kejadian 2:15.

23. Bandingkan dengan artikel http://www.buletinpillar.
org/artikel/the-two-towers.

24. Dalam klip SPIK 2014, Pdt. Stephen Tong menyatakan
pentingnya manusia mengetahui alasan dan maksud
mengapa ia harus hidup di dunia: https://www.
youtube.com/watch?v=IUjr_RhdOv0.
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Sambungan dari halaman 5

dipertimbangkan dalam konteks organisasi juga.
Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
mengenai manusia dalam organisasi khususnya
untuk konteks pergumulan pada zaman ini.

Pertama, bekerja bukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan fisik tetapi juga spiritual. Salah satu
kesalahan cara pandang mengenai bekerja
adalah untuk mencari uang demi memenuhi
kebutuhan fisik saja, sedangkan pekerjaan itu
sendiri tidak dinikmati. Pekerjaan bukanlah
kutukan sebagai akibat dari dosa. Pekerjaan
adalah bagian dari penciptaan manusia
sebagai gambar dan rupa Allah. Oleh karena
itu melalui pekerjaan seharusnya manusia
semakin memanusiakan dirinya atau dalam
kalimat lain, manusia semakin menghayati
dirinya sebagai gambar dan rupa Allah melalui
pekerjaan yang dilakukannya. Karena itu
bekerja pada dasarnya adalah aspek rohani.
Kita semakin mengenal siapa diri kita dan
siapa Pencipta kita melalui pekerjaan yang
kita lakukan.

Manusia diciptakan dengan suatu panggilan
yang Tuhan berikan kepadanya berikut dengan
talenta, karakteristik, dan konteks hidup
serta kesempatan sebagai modalnya. Hal
ini Tuhan berikan secara unik untuk setiap
individu. Oleh karena itu pekerjaan yang kita
lakukan tidak boleh terlepas dari panggilan
yang Tuhan berikan. Di saat hal itu terlepas,
maka masalahnya bukan hanya bagi kehidupan
fisik saja tetapi juga kehidupan rohani kita.
Melakukan pekerjaan yang bermartabat sesuai
dengan panggilan yang Tuhan berikan adalah
kebutuhan dasar yang harus kita penuhi
sebagai seorang manusia.

Berdasarkan pengertian ini maka di dalam
organisasi setiap manusia harus diberikan ruang
untuk berkembang dan belajar berdasarkan
panggilan masing-masing individu. Secara
konsep dasar, hal ini sudah tercakup dalam
konsep human capital tetapi yang menjadi
permasalahan dari konsep human capital
adalah pengembangan yang disediakan oleh
organisasi masih memaksakan manusia untuk
mengikuti sistem organisasi dan belum bisa
mengakomodir para pekerja dalam mencari
apa yang sesuai dengan panggilannya. Bisa
dikatakan juga bahwa organisasi menjadi
salah satu tempat di mana para pekerja bisa
bergumul untuk menemukan akan panggilan
hidupnya. Apakah hal ini berarti organisasi
harus tidak memiliki sistem? Tidak, organisasi
tetap akan memiliki sistem tetapi sistem yang
dimengerti di sini bukan lagi suatu sistem
yang kaku tetapi menjadi suatu sistem yang
organis, yang terus berkembang seiring dengan
perkembangan organisasi serta manusia yang
ada di dalamnya.

Kedua, kehidupan berorganisasi atau
berkomunitas adalah natur, anugerah, serta
tanggung jawab yang Tuhan berikan kepada
manusia sebagai gambar dan rupa Allah.
Berkomunitas adalah natur manusia, tidak
mungkin manusia menjadi pribadi yang

seutuhnya dengan memiliki kehidupan yang
anti-sosial. Melalui berinteraksi dengan
manusia lain di dalam komunitas kita
memperoleh kebijaksanaan. Dan di dalam
komunitas juga, kita belajar untuk menerapkan
prinsip keadilan, pengorbanan, dan kasih yang
diajarkan Alkitab. Maka di sini kita lihat bahwa
organisasi memiliki peranan penting sebagai
wadah di mana manusia dapat menjadi pribadi
yang lebih utuh dan kehendak Tuhan juga
dijalankan melalui organisasi. Yesus Kristus
datang ke dalam dunia menjalankan kehendak
Bapa dengan melibatkan orang lain. Oleh
karena itu kehidupan berkomunitas tidak bisa
dipisahkan dari manusia sebagai gambar Allah.

Di dalam organisasi, kita harus belajar melihat
manusia bukan sebagai sarana dalam mencapai
profit. Tetapi kita harus dapat melihat manusia
lainnya sebagai rekan kerja yang bersama-
sama bekerja untuk mencapai suatu tujuan. Di
dalam kerja sama ini pasti melibatkan prinsip
keadilan terutama berkaitan dengan upah
dan tunjangan. Tentu saja kompensasi yang
adil harus disertai dengan tanggung jawab,
di dalam kerja sama inilah kita juga belajar
bagaimana bertanggung jawab terhadap apa
yang menjadi tugas kita, sehingga hak dan
kewajiban dengan seimbang dijalankan. Di
dalam organisasi juga manusia belajar rela
untuk menajamkan maupun ditajamkan
sesamanya. Konsep manusia dalam organisasi
seperti ini adalah yang seharusnya dibentuk
dalam sebuah organisasi, sehingga organisasi
sebagai wadah di mana manusia dapat
bergumul dan menjalankan akan panggilannya
dapat benar-benar terlaksana dan organisasi
ini menjadi organisasi yang hidup karena
manusia yang berada di dalamnya berperan
sebagai manusia yang sejati yaitu sebagai
gambar dan rupa Allah.

Ketiga, perbedaan kemahiran atau
talenta bukanlah suatu diskriminasi tetapi
keberagaman yang Tuhan berikan. Adanya
perbedaan kompensasi adalah suatu fakta yang
tidak mungkin terhindarkan. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan kemahiran dari setiap
manusia dan juga konsep mekanisme pasar
yang berkembang. Sehingga ada kemabhiran
tertentu yang memiliki sisi supply yang sedikit
sementara sisi demand cukup besar, dan hal
ini berimplikasi dengan besarnya kompensasi
yang diterima oleh pekerja tersebut.
Tetapi di sini kita harus dapat melihat bahwa
perbedaan kemahiran atau talenta dari
manusia bukanlah diskriminasi yang adalah
kutukan dosa, melainkan perbedaan ini
merupakan bagian dari ciptaan yang Tuhan
berikan kepada setiap manusia. Di dalam
perbedaan inilah kita justru belajar untuk
saling memberi dan menerima antarsesama
manusia. Inilah yang menjadi salah satu
karakteristik yang mengikat di dalam
organisasi. Berkaitan dengan perbedaan
kompensasi yang berujung pada gap antara
yang kaya dan miskin, Alkitab memberikan
tanggung jawab kepada yang kaya untuk dapat
memberi kepada yang miskin dan dengan jelas
Alkitab memberikan prinsip bahwa yang diberi
banyak akan dituntut banyak.

Dengan adanya fakta perbedaan talenta di
dalam setiap manusia, adalah tanggung jawab
organisasi untuk bisa menjaga keharmonisan
interaksi antarmanusia di dalam saling
melengkapi satu dengan yang lain dan juga
menempatkan orang yang tepat dalam posisi
yang tepat. Posisi yang penting harus diisi oleh
orang yang memang memiliki kualitas dan
kapabilitas yang memadai dan diakui. Alkitab
memberikan prinsip banyak anggota tetapi
satu tubuh untuk menghadapi konteks ini.
Masalah posisi dan jabatan seharusnya bukan
urusan siapa yang lebih dekat dengan atasan
tetapi seharusnya merupakan urusan kualitas,
kapabilitas, serta panggilan. Orang yang
berusaha untuk menempati posisi yang di luar
kapabilitasnya, hanya akan menghancurkan
dirinya. Sebaliknya orang yang ditempatkan
pada posisi yang di bawah kapabilitasnya hanya
akan menjadi pemborosan yang disayangkan.
Dan inilah tanggung jawab organisasi dalam
menyeleksi dan menempatkan setiap orang
dalam posisi yang tepat.

Conclusion

Suatu fakta yang menyedihkan, saat kita
menjumpai berita di mana perlakukan
yang tidak berperikemanusiaan terjadi
di dalam organisasi. Bahkan yang lebih
menyedihkan adalah orang-orang Kristen
yang merelakan dirinya melakukan pekerjaan
yang menghancurkan dignitas dirinya sebagai
gambar Allah, termasuk banyak pemuda yang
demi memperoleh materi atau popularitas
yang besar, rela mengorbankan banyak aspek
dalam hidupnya. Banyak organisasi yang lupa
akan tanggung jawab yang dimilikinya untuk
mengurus orang-orang yang bekerja di dalam
organisasinya. Maka di sinilah tugas dan
panggilan kita sebagai orang Kristen untuk
menjadi garam dan terang dunia dengan
membawa terang firman Tuhan ke dalam
konteks organisasi. Isu mengenai manusia di
dalam organisasi sangatlah luas. Begitu banyak
masalah yang berkaitan dengan tema ini yang
harus kita jawab dan selesaikan berdasarkan
sudut pandang Alkitab.

Mengembalikan konsep manusia dalam
organisasi kembali kepada konsep Alkitab harus
dilakukan baik dari level individu, organisasi
itu sendiri, sosial, maupun dari pemerintahan
yang ikut juga mengatur masalah organisasi
dan tenaga kerja. Selain karena institusi-
institusi ini berkaitan dan saling memengaruhi
satu dengan yang lainnya, kita sebagai orang
Kristen juga dipanggil untuk menjalankan
firman Tuhan secara utuh di dalam setiap
area hidup kita, baik secara personal maupun
komunal. Mengembalikan dignitas manusia
sebagai gambar dan rupa Allah, bukan demi
manusia itu sendiri tetapi demi manusia itu
menjadi manusia sejati dalam menjalankan
panggilannya untuk kemuliaan nama Tuhan.

Simon Lukmana
Pemuda GRII Bandung
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World Marriage Day yang diperingati setiap Minggu kedua

bulan Februari. Perayaan hari pernikahan ini disponsori oleh
organisasi Amerika bernama Worldwide Marriage Encounter.
Organisasi ini awalnya diasosiasikan dengan gerakan Catholic
Marriage Encounter, tetapi kemudian akhirnya menjadi kelompok
non-denominasi karena menekankan “Christ-centered” dan bukan
pada denominasi. Sehingga namanya berganti menjadi Christian
Marriage Encounter dan belakangan diubah menjadi Christian
Marriage Enhancement.

Saya yakin sebagian besar kita tidak mengetahui adanya

Gerakan ini pada dasarnya adalah untuk menemukan kebutuhan
akan Tuhan dalam hidup pernikahan sehingga komitmen
perkawinan menjadi semakin kokoh. Sedangkan tujuan dari World
Marriage Day adalah untuk menghormati kedudukan suami dan
istri sebagai fondasi dari keluarga, unit dasar dari masyarakat.
Hari itu seluruh masyarakat diajak untuk menghargai keindahan
dari kesetiaan suami dan istri, pengorbanan mereka, dan sukacita
hidup pernikahan.

Informasi di atas bukan dimaksudkan untuk diperdebatkan perlu
tidaknya, tetapi untuk mengajak pembaca sekali lagi memikirkan
arti pernikahan dan keluarga. Di abad ke-21 ini, pilar keluarga
makin dirontokkan oleh isu-isu ketidaksetiaan dan propaganda
gerakan GLBT (gay, lesbian, bisexual, and transgender). Saking
gencarnya propaganda kelompok GLBT, ucapan Paus Francis pun
mereka plesetkan. Paus seolah-olah menyetujui gerakan mereka.
Alih-alih setuju, sebetulnya Paus mendukung anggota kelompok
ini yang mau bertobat dan kembali kepada Tuhan.

Okay, kembali ke persoalan pernikahan. Dalam kisah pernikahan
yang pertama antara Adam dan Hawa, Tuhan menempatkan Adam,
sang suami, sebagai pemimpin. Menurut saya, pemimpin adalah
penentu. Suami yang menentukan kesehatan sebuah keluarga.
Kenapa? Karena kejatuhan Adam - sang suami - ke dalam dosa,
menyeret pernikahan dan keluarga ke dalam kerusakan yang besar.
Terjadi perselisihan suami dan istri, bahkan perebutan kekuasaan
di antara mereka. Demikian juga di antara anak-anak mereka.
Bahkan Kain, sang kakak, sampai tega membunuh adiknya, Habel.

Jika Anda membaca sumber-sumber yang ada di internet (carilah
dan bacalah), secara khusus data di Amerika Serikat menunjukkan
terjadinya krisis keluarga karena ketidakhadiran figur seorang
ayah! Lebih parah lagi, ada riset yang menyatakan bahwa anak
laki-laki tidak hanya ada dalam titik kritis di bidang pendidikan,
tetapi juga dalam kesehatan fisik, dan emosi mereka. Anak laki-
laki dan para pemuda sedang dalam titik menurun yang kelak
dapat membawa keluarga pada kehancuran. Menurut hemat
saya, ketiadaan figur seorang ayah menjadi pemicu utama dari
munculnya kaum GLBT. Pernahkah Anda berpikir mengapa para
kaum homoseksual pria menyukai sesama pria?

Di atas disebutkan bahwa suami istri adalah fondasi keluarga,
dan keluarga adalah unit dasar masyarakat. Apa yang terjadi
jika figur suami dan ayah tidak hadir di tengah pernikahan dan
keluarga? Pincang dan miring gambarannya. Lalu apa yang akan
terjadi dengan masyarakat yang dibangun dengan perkawinan dan
keluarga yang demikian? Jawabannya tidak terlalu sulit: umat
manusia dapat mendatangkan kiamatnya sendiri, tanpa harus
menunggu kedatangan Tuhan kedua kali!

Tulisan ini tidak bermaksud menakuti-nakuti dan menimbulkan
kecemasan luar biasa. Tulisan ini justru ingin mengajak Anda
semua untuk serius memikirkan arti pernikahan dan keluarga.
Sebagai umat tebusan yang menghadirkan kuasa kebangkitan
Kristus, mari kita perjuangkan pernikahan dan keluarga yang
sehat seperti yang dimaksudkan oleh Kitab Suci. Namun untuk itu
perkenankan saya bertanya kepada Anda: Apakah Anda sungguh
mengerti konsep pernikahan dan keluarga Kristen? Lalu sejauh
mana Anda telah berjuang menghidupi iman Kristen Anda hari ini?

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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PERAN DAN KESAKSIAN KEKRISTENAN

DALAM PEMERINTAHAN MASYARAKAT MAJEMUK
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Foto bersama di dalam Seminar RCRS 17 Januari 2015
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STEPHEN TONG . .
' © & REKAN-REKAN
. New Year s.Concert di Aula'Simfonia Jakarta 17 Januar1 2015 !

SAB;\ 14 MAR
. w0900 - 16.00

T 5 Biaya Pc gganti:
: RP 50,000 (UuMumM)
RRE 25,000 (MAHASISWWA)

ltermasuk makan sieng]

Ty Reformed Millennium Center Indonesia (RMCI)
Pendaftaren Onkne: JI. Industri Blok B14 Kav.1, Kemayoran, Jakarta Pusat

SPIK STEMI . WS Informasi: 081 70000 300

New Year’s Concert di Aula Simfonia Jakarta - 17 Januari 2015 SPIK ini akan di-relay ke seluruh cabang GRII di seluruh dunia
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